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ABSTRAK

Maulidia, Yunita Dwi. 2021. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Variabel Makroekonomi

dan Nisbah Bagi Hasil Terhadap Pemberian Pembiayaan Mudharabah Pada Bank

Umum Syariah Periode 2015-2019”

Pembimbing : Eko Suprayitno, S.E., M.Si., Ph.D

Kata Kunci  : Pembiayaan Mudharabah, Pertumbuhan Ekonomi, Nilai Tukar
Rupiah, Inflasi, Suku Bunga Bl, dan Nisbah Bagi Hasil

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi gebrakan
keberhasilan ekonomi syariah dalam mencapai eksistensinya di Indonesia. Sebagai
lembaga intermediasi, pembiayaan merupakan fungsi pokok bank syariah sehingga
perlu diperhatikan lagi karena pembiayaan dapat meningkatkan lima Kinerja
perekonomian. Pembiayaan dalam perbankan syariah dibagi menjadi dua macam,
pertama yaitu pembiayaan produktif, dimana pembiayaan tersebut digunakan untuk
meningkatkan usaha seperti perusahaan produksi, perdangan, jasa, maupun
investasi. Yang kedua yaitu pembiayaan konsumtif, dimana pembiayaan ini dapat
digunakan untuk memenuhi konsumsi calon nasabah.

Dalam pemberian pembiayaan ada dua faktor yang mempengaruhi
pembiayaan mudharabah, yaitu faktor makroekonomi dan mikroekonomi. Faktor
makroekonomi adalah faktor yang berasal dari luar bank, sedangkan faktor
mikroekonomi merupakan faktor yang berasal dari dalam bank itu sendiri. Faktor
makroekonomi meliputi neraca pembayaran, pendapatan nasional berupa produk
domestik bruto (PDB), produk nasional bruto (PNB), gross domestik produk
(GDP), tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, tingkat pengangguran, nilai
tukar valuta asing, jumlah uang beredar dan suku bunga, sedangkan faktor
mikroekonomi meliputi nisbah bagi hasil, biaya operasi, ketersediaan dana, dana
pihak ketiga (DPK) dan faktor lainnya.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan
ekonomi (X1), nilai tukar rupiah (X2), inflasi (X3), suku bunga Bl (X4), dan nisbah
bagi hasil (X5) terhadap pembiayaan mudharabah (Y). penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif, dan jenis metode penelitian yang digunakan
adalah asosiatif-kasual. Objek penelitian dalam penelitian kali ini adalah Bank
Umum Syariah. Sampel yang digunakan yakni 12 Bank Umum Syariah yang
terdaftar pada periode 2015-2019 dan sudah mempublikasikan laporan keuangan
bulanannya. Data yang digunakan yakni data sekunder yang diperoleh dari website
resmi Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan Badan Pusat Statistik. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial suku bunga BI (X4) dan
nisbah bagi hasil (X5) berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah
(Y). Sedangkan pertumbuhan ekonomi (X1), nilai tukar rupiah (X2), dan inflasi
(X3) tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah (). Sedangkan secara
simultan variabel makroekonomi (pertumbuhan ekonomi (X1), nilai tukar rupiah
(X2), inflasi (X4), suku bunga BI (X5)) secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah ().

Xii



ABSTRACT

Maulidia, Yunita Dwi. 2021. THESIS. Title: “The Influence of Macroeconomic
Variable and Profit Sharing on the Giving of Mudharabah Financing in Sharia

Bank from 2015 to 2019
Advisor : Eko Suprayitno, S.E., M.Si., Ph.D
Keywords : Mudharabah Financing, Economic Growth, Rupiah Exchange

Rate, Inflation, Bl Rate, Profit Sharing

The growth of Sharia banking in Indonesia has become a Sharia economics’
great succees in reaching its existence in Indonesia. As an intermediary institution,
financing is the main function of Sharia bank that needs to be noticed because it
could improve the five economic performances. Financing in Sharia banking is di-
vided into two; 1) productive financing which is being used to improve a business,
such as production company, trading, service, or even investment, 2) consumptive
financing which is being used to fulfill the prospective consumer’s consumption.

Giving financing has two factors that influence Mudharabah financing, are
macroeconomic and microeconomic factors. A macroeconomic factor comes from
the bank itself. It consists of the balance of payments, Gross Domestic Product
(GDP), Gross National Product (GNP), the rate of economic growth, the inflation
rate, the unemployment rate, the foreign exchange rate, money supply, and interest
rate. However, the microeconomic factor consists of profit sharing, the operating
costs, the fund’s availability, the third party funds, etc.

The purpose of this study is to determine the effect of economic growth (X1),
Rupiah exchange rate (X2), inflation (X3), Bl rate (X4), and profit-sharing (X5) on
the Mudharabah financing (Y). This study is using a quantitative research approach
and associative-casual is the type of research method used. The research object is
Sharia Bank. There are 12 Sharia bank’s samples which are list from 2015 to 2019
and have been publishing their monthly financial report. The data used are the sec-
ondary data taken from the BI'’s official website, Financial Services Authority, and
the Central Bureau of Statistics. The data is being analyzed by multiple linear re-
gression analysis.

As a result, Bl rate (X4) and profit-sharing (X5) partially gives a significant
influence on Mudharabah financing (Y). However, the economic growth (X1), Ru-
piah exchange rate (X2), and inflation (X3) do not influence the Mudharabah fi-
nancing (Y). While the macroeconomic variable (the economic growth (X1), Rupiah
exchange rate (X2), inflation (X3), Bl rate (X5)) simultaneously gives a significant
influence on the Mudharabah financing.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang cukup
baik, namun ada kalanya juga mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya.
Indonesia merupakan negara dengan ekonomi terbesar di Asia Tenggara dan
memiliki berbagai karakteristik yang akan membawa pada perkembangan ekonomi
yang pesat. Berdasarkan data yang ada pada Bappenas, ekonomi Indonesia pada
tahun 2019 triwulan I mengalami pertumbuhan sebesar 5,07 persen dibandingkan
dengan tahun 2018. Pertumbuhan tersebut merupakan pertumbuhan yang tertinggi
dalam lima tahun terakhir, hal ini berarti terdapat penguatan ekonomi domestik.
Dilihat dari sudut wilayah, seluruh wilayah yang ada di Indonesia mengalami

pertumbuhan positif, kecuali kawasan Papua dan Maluku (www.bappenas.go.id).

Menurut Sukirno (2006:320), perekonomian suatu negara dapat dikatakan sebagai
tingkat perekonomian yang baik jika tingkat perekonomian saat ini lebih baik atau
lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat perekonomian periode sebelumnya.

Jika diukur menggunakan Produk Domestik Bruto, ekonomi Indonesia
berlaku dengan harga US$1.042 triliun atau setara dengan Rp 14.837 triliun pada
tahun 2018. Dalam hal ini, banyak Lembaga internasional yang memprediksi
Indonesia akan menjadi negara dengan perekonomian terbesar kelima di dunia
dalam beberapa tahun yang akan datang. Pertumbuhan perekonomian domestik
sendiri biasanya dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti inflasi, pendapatan asli

daerah, pengeluaran pemerintah, dan agenda nasional seperti pemilihan umum.


http://www.bappenas.go.id/

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia dapat dilihat dari gambar di bawah ini

(www.bappenas.go.id).

Gambar 1.1
Kontribusi dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2019
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mengalami pertumbuhan dibandingkan dengan tahun 2018. Hanya Maluku dan
Papua saja yang mengalami penurunan sebesar 10,4 persen (YoY), hal ini berarti
Maluku dan Papua mengalami pertumbuhan yang lebih lambat jika dibandingkan
dengan tahun 2018 sebesar 17,2 persen (YoY). Meskipun mengalami penurunan
yang tidak sedikit, hal ini tidak terlalu mempengaruhi pertumbuhan perekonomian
di Indonesia. Perekonomian di Indonesia akan tetap mengalami pertumbuhan
apabila pemerintah dapat waspada dan mengantisipasi berbagai faktor yang dapat

menghambat pertumbuhan ekonomi (www.bappenas.go.id).

Salah satu sektor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia
adalah perbankan. Perbankan telah menjadi faktor pemicu pegerakan ekonomi di
seluruh sektor. Dalam perekonomian, perbankan merupakan jantung suatu negara.
Peran perbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan sangat berpengaruh pada

pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Ketika terjadi kenaikan jumlah kredit


http://www.bappenas.go.id/
http://www.bappenas.go.id/

atau pembiayaan yang disalurkan secara langsung akan mempengaruhi
pertumbuhan perekonomian Indonesia. Begitupun sebaliknya, ketika terjadi
penurunan penyaluran kredit, maka akan terjadi perlambatan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia.

Perbankan syariah saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat jika
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Perbankan syariah mengalami
pertumbuhan positif dalam 10 tahun terakhir dengan rata-rata sekitar 33,2%.
Meskipun pada tahun 2013-2014 perbankan syariah sempat menghadapi tantangan
berupa perlambatan pertumbuhan. Perlambatan ini memang perlu diwaspadai dan
dicermati penyebab terjadinya perlambatan pertumbuhan, sehingga dapat
diantisipasi secara memadai, agar tidak terjadi hal tersebut di masa yang akan

datang (www.ojK.go.id).

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi gebrakan
keberhasilan ekonomi syariah dalam mencapai eksistensinya di Indonesia. Bank
syariah pertama yang ada di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia berdiri pada
tahun 1991, dan sahamnya 25 persen dimiliki oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI).
Pada tahun 2008, Indonesia menerbitkan landasan hukum bagi perbankan syariah
di Indonesia yaitu UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Undang-
undang ini diberlakukan sejak tanggal 16 Juli 2008 hingga saat ini masih selalu

menjadi pedoman perbankan syariah (www.ojk.go.id).

Kemunculan bank umum syariah (BUS), unit usaha syariah (UUS), dan
bank perkreditan rakyat syariah (BPRS) yang ada di Indonesia membuat persaingan

dalam industri perbankan semakin kompetitif. Selain persaingan antara bank
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konvensional dan bank syariah, juga ada persaingan antara sesama bank
konvensional ataupun sesama bank syariah, ditambah juga saat ini mulai banyak
lembaga-lembaga non-bank yang bermunculan. dibawah ini disajikan data

perkembangan perbankan syariah di Indonesia. (www.ojk.go.id)

Tabel 1.1
Jumlah Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2019

Industri Per- | Jumlah In- | Jumlah Aset (Tri- | PYD (Tri- | DPK (Tri-
bankan stitusi Kantor liun Rp) liun Rp) liun Rp)
BUS 14 1.919 350,36 255,15 288,98
Uus 20 381 174,20 130,04 127,58
BPRS 164 617 13,76 9,94 8,73
Total 198 2.917 538,32 365,13 425,29

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019

Pengambilan lokasi dalam penelitian ini didasarkan pada data diatas, BUS
memiliki nilai pertumbuhan lebih tinggi jika dibandingkan dengan UUS dan BPRS.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah asset pada tahun 2019 sebesar 350,36 yaitu 66%
dari total asset perbankan syariah di Indonesia. Nilai DPK pada BUS senilai 288,98
juga merupakan yang tertinggi, hal ini berarti BUS dipercaya oleh masyarakat
untuk menyimpan dananya baik berupa tabungan, giro ataupun deposito.

Pembiayaan merupakan fungsi pokok bank syariah sebagai lembaga
intermediasi dan perlu diperhatikan lagi karena pembiayaan dapat meningkatkan
kinerja perekonomian. Pembiayaan perbankan syariah dibagi menjadi dua macam,
yaitu; pertama, pembiayaan produktif, dimana pembiayaan tersebut digunakan

untuk meningkatkan usaha seperti perusahaan produksi, perdangan, jasa, ataupun
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investasi. Yang kedua, yaitu pembiayaan konsumtif, pembiayaan yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi calon nasabah (Antonio, 2001:102).

Sistem pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yaitu, pembiayaan
mudharabah dan musyarakah merupakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil,
sedangkan pembiayaan murabahah, istishna, dan salam merupakan pembiayaan
dengan prinsip jual beli, dan yag terakhir pembiayaan ijarah dan ijarah al-muntahin
bit-tamlik merupakan pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa (Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah).

Hingga saat ini pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia masih
selalu mengalami pertumbuhan. Banyak masyarakat yang mulanya menggunakan
perbankan konvensional dan kini mulai berganti menggunakan perbankan syariah.
Dengan begitu dapat diartikan bahwa masyarakat semakin tertarik dengan adanya
sistem perbankan syariah yang ada di Indonesia. Untuk melihat rincian jumlah

pembiayaan perbankan syariah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.2
Jumlah Pembiayaan Perbankan Syariah Periode 2015-2019
Rincian Tahun
Pembiayaan 2015 2016 2017 2018 2019
Akad 7,979 7,577 6,584 6,584 5,413
Mudharabah
Akad 44,419 50,546 57,315 65,100 81,343
Musyarakah
Akad 87,789 105,112 110,115 115,253 121,041
Murabahah
Akad Qardh 3,306 3,883 5,474 6,839 8,800
Akad 120 25 4 15 11
Istishna’




Akad ljarah 1,368 1,636 2,609 3,071 3,066

Akad Salam 0 0 0 0 0
Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK 2015-2019 (diolah)

Berdasarkan data yang didapatkan dari OJK diatas dapat dilihat bahwa
pembiayaan yang paling banyak dijalankan yakni pembiayaan murabahah dengan
prinsip jual beli, sedangkan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil seperti
pembiayaan mudharabah dan musyarakah memiliki selisih yang jauh dengan
pembiayaan murabahah. Jika dilihat berdasarkan data tabel diatas, pembiayaan
mudharabah selalu mengalami penurunan setiap tahunnya. Jika dilihat pada data
diatas, diketahui pembiayaan di bank umum syariah masih didominasi oleh akad
murabahah, yang presentasenya mencapai 56% dari total pembiayaan yang ada,
diikuti akad musyarakah sebesar 37%, akad mudharabah hanya sebesar 3% dan
sisanya disalurkan melalui akad qardh, istishna’, dan ijarah kurang lebih 4%

(www.ojk.go.id).

Dan jika kita melihat berdasarkan prinsip dasar keuangan syariah yang
hingga saat ini sedang gencar-gencarnya dijalankan adalah transaksi tanpa riba,
tanpa bunga, dan mengunggulkan prinsip bagi hasil, sedangkan dalam praktiknya
masih banyak sekali bank syariah yang lebih memilih menggencarkan pembiayaan
dengan prinsip jual beli dikarenakan pembiayaan dengan prinsip jual beli ini lebih
mudah dibandingkan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang rumit dan resiko
untung atau rugi yang tidak pasti saat pengusaha mengelola dana tersebut, serta
membutuhkan sikap jujur serta harus saling percaya antara shahibul mal dengan
mudharib. Rendahnya pembiayaan mudharabah menggambarkan bahwa operasi

bank syariah belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan prinsip dasarnya.
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Peneliti menggunakan pembiayaan mudharabah dalam penelitian ini
dikarenakan pembiayaan mudharabah merupakan bentuk penolakan dari sistem
bunga yang dijalankan oleh bank konvensional untuk mendapatkan keuntungan,
sebab riba atau bunga bukanlah meringankan orang yang membutuhkan bantuan
sebaliknya akan memberatkan orang tersebut (Muhammad, 2005:102).

Selain itu, pembiayaan mudharabah juga dapat menjadi faktor dalam
meningkatkan pendapatan dengan sistem bagi hasil pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Usman (2002:183) mengatakan, pada dasarnya besar kecil pembiayaan
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan yang didapatkan oleh bank, ketika
pembiayaan lancer maka dapat meningkatkan pendapatan bagi pihak bank yang
juga dapat meningkatkan kinerja bank tersebut. Maka dari itu, meskipun pada tahun
2015-2019 pembiayaan mudharabah mengalami penurunan, namun penurunan
tersebut masih membantu meningkatkan pendapatan bank umum syariah di
Indonesia. Dengan pembiayaan berdasarkan akad mudharabah diharapkan dapat
membantu masyarakat di Indonesia yang membutuhkan pembiayaan dengan
prinsip bagi hasil.

Dalam pemberian pembiayaan ada dua faktor yang mempengaruhi
pembiayaan mudharabah, yaitu faktor makroekonomi dan mikroekonomi. Faktor
makroekonomi adalah faktor yang berasal dari luar bank, sedangkan faktor
mikroekonomi merupakan faktor yang berasal dari dalam bank itu sendiri. Faktor
makroekonomi meliputi neraca pembayaran, pendapatan nasional berupa produk
domestik bruto (PDB), produk nasional bruto (PNB), gross domestik produk

(GDP), tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, tingkat pengangguran, nilai



tukar valuta asing, jumlah uang beredar dan suku bunga, sedangkan faktor
mikroekonomi meliputi nisbah bagi hasil, biaya operasi, ketersediaan dana, dana
pihak ketiga (DPK) dan faktor lainnya.

Faktor mikroekonomi seperti nisbah bagi hasil sangat mempengaruhi
pemberian pembiayaan mudharabah pada bank syariah. Sebelum memberikan
pembiayaan, kedua pihak bank dan nasabah diharuskan untuk menyetujui
pembagian hasil dari usaha yang akan dijalankan, pembagian hasil untuk bank
selaku pemilik modal/dana dan nasabah selaku pengelola modal/dana. Secara
definisi, nisbah bagi hasil dapat diartikan sebagai pembagian hasil usaha
(keuntungan) antara pemilik modal/dana dengan pengelola modal/dana.

Dibawah ini disajikan data variabel makroekonomi yang akan diukur pada
penelitian ini yaitu variabel pertumbuhan ekonomi, nilai tukar rupiah, inflasi, dan
suku bunga BI (Bl rate) pada periode 2015 hingga 2019.

Gambar 1.2

Tingkat Pertumbuhan Ekonomi, Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, dan
Suku Bunga Bl (Bl Rate) Rata-Rata Tahun 2015-2019
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Sumber : Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan



Berdasarkan data yang ada pada Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada tahun 2015 sebesar 4,79% merupakan yang terendah di
Indonesia dalam enam tahun terakhir. Perlambatan pertumbuhan ekonomi ini
disebabkan oleh anjloknya konsumsi rumah tangga. Boediono (2001:11)
mendefinisikan pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan hasil
perkapita dalam jangka panjang, dimana hal itu dapat terjadi jika terdapat
peningkatan yang berasal dari perekonomian itu sendiri. Pada tahun 2015,
konsumsi rumah tangga di Indonesia hanya tumbuh sebesar 4,96% dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya yang berhasil menyentuh angka 5%. Rendahnya
konsumsi rumah tangga ini disebabkan oleh kenaikan harga bahan pangan, karena
itu masyarakat harus mengerem kebutuhan belanja mereka.

Jika dilihat dari grafik diatas, Bank Indonesia menetapkan kurs tengah pada
tahun 2016 sebesar 13.436 per USD dan rata-rata mengalami peningkatan meskipun
pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 14.171 dibanding tahun
sebelumnya. Penurunan Bl Rate dengan bertujuan untuk memacu pertumbuhan
ekonomi domestik yang sedang dilanda kelesuan. Ketidakpastian finansial,
perlambatan ekonomi global serta melemahnya nilai tukar rupiah pada 2015
membuat perbankan bersikap hati-hati dalam menyalurkan kredit. Imbasnya,
ekonomi Indonesia tumbuh di bawah 5 persen. Pemangkasan Bl Rate diharapkan
berdampak pada penurunan suku bunga pinjaman perbankan sehingga lebih
terjangkau dan dapat menggerakkan sektor riil. Meskipun pada akhrinya di tahun
2018 Bank Indonesia memutuskan untuk menaikkan suku bunga tersebut.

Karim (2013:135) mendefinisikan inflasi sebagai kenaikan tingkat harga



secara general baik barang/jasa dalam jangka waktu tertentu. Dalam penelitian ini,
inflasi dihitung berdasarkan Indeks Harga Konsumen (IHK) periode Januari 2015
hingga Desember 2019. Berdasarkan grafik diatas, inflasi mengalami kenaikan
pada tahun 2018, hal ini dikarenakan naiknya harga BBM nonsubsidi. Kenaikan
harga BBM nonsubsidi kemungkinan disebabkan oleh naiknya harga minyak
mentah dunia jenis Brent hingga diatas US$80/barel. Penyumbang inflasi lainnya
adalah kenaikan harga beras sebesar 0,13% dan kenaikan harga rokok kretek filter
sebesar 0,13%. Kemudian harga harga daging ayam ras menyumbang 0,12%, tarif

angkutan udara 0,1%, serta tarif sewa rumah sebesar 0,09%.

Badan Pusat Statistik mencatatkan tingkat inflasi tahun 2019 sebesar 2,72%.
Tingkat inflasi yang berada di bawah target pemerintah yang sebesar 3,5 persen
tersebut merupakan yang terendah selama 10 tahun terakhir. Rendahnya inflasi di
tahun 2019 disebabkan oleh harga-harga barang yang relatif terkendali, seperti
beras yang umumnya menjadi penyebab tingginya inflasi cenderung terkendali di
tahun ini. Selain itu juga kenaikan harga BBM dan tarif tiket pesawat yang juga
mulai stabil di akhir tahun 2018 yang menjadi penyebab inflasi cenderung lebih
tinggi dibanding 2019.

Pada tahun 2016, ekonomi Indonesia akhirnya tumbuh sebesar 5,02% lebih
tinggi dibanding dengan tahun 2015. Hal ini tidak luput dari kontribusi produksi
serta pengeluaran yang ada di Indonesia. Pertumbuhan ini terjadi di seluruh
lapangan usaha yang ada, namun pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Jasa Keuangan

dan Asuransi. Pulau Jawa, Pulau Sumatera, dan Pulau Kalimantan merupakan
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pulau-pulau yang memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian dari Deni Iskandar SE
dan Fit Guarantee Adirestuty (2018) dengan judul “Effect of BI Rate and Profit
Sharing Rate on Financing Income Mudharabah at PT. Bank Muamalat Indonesia
2011-2015 Period” serta penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Hajir (2018)
dengan judul “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Inflasi, Cost To Income, Nilai Tukar
dan Regulasi OJK Terhadap Pembiayaan Mudharabah Tahun 2013-2016".
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penambahan
variabel pertumbuhan ekonomi, dimana dengan variabel ini kita dapat melihat
apakah pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat mempengaruhi pemberian
pembiayaan mudharabah yang ada. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
kelima variabel ini dikarenakan mudah diukur, mudah di uji, dan mudah dilihat
perkembangannya melalui angka maupun grafik. Maka dari itu peneliti
menggunakan lima variabel ini untuk melihat pengaruhnya secara langsung
terhadap pemberian pembiayaan mudharabah. Dan data yang digunakan merupakan
data sekunder yang dapat di akses melalui website resmi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik.

Dari hasil penelitian Deni Iskandar SE dan Fit Guarantee Adirestuty (2018),
menunjukkan hasil bahwa Bl Rate dan Profit Sharing Rate (nisbah bagi hasil)
berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan mudharabah. Kemudian dalam
penelitian Rahmawati dan Eko Budianto (2019) bahwa inflasi terdapat pengaruh

signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Dan Muhamad Hajir (2018) dalam
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penelitiannya mengatakan bahwa tingkat bagi hasil berpengaruh positif signifikan
terhadap pembiayaan mudharabah, sedangkan inflasi, cost to income nilai tukar dan
regulasi OJK tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. Dengan adanya
hasil beberapa penelitian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti seputar pembahasan
diatas, yakni bagaimana pengaruh variabel makroekonomi dan nisbah bagi hasil
terhadap pembiayaan mudharabah pada BUS.

Untuk mengetahui bagaimana variabel makroekonomi (meliputi variabel
pertumbuhan ekonomi, nilai tukar rupiah, inflasi, dan suku bunga BI) dan nisbah
bagi hasil dapat mempengaruhi pembiayaan mudharabah pada Bank Umum
Syariah, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
VARIABEL MAKROEKONOMI DAN NISBAH BAGI HASIL TERHADAP
PEMBERIAN PEMBIAYAAN MUDHARABAH PADA BANK UMUM
SYARIAH PERIODE 2015-2019”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberian
pembiayaan dari bank kepada masyarakat sangat penting untuk dilaksanakan.
Tetapi perbankan juga tidak dapat dengan gegabah dalam memberikan pembiayaan.
Perbankan tetap harus memperhatikan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan
dalam pemberian pembiayaan mudharabah. Beberapa faktor yang dapat menjadi
pertimbangan dalam pemberian pembiayaan yaitu Pertumbuhan Ekonomi, Nilai
Tukar Valuta Asing, Tingkat Inflasi, Suku Bunga BI, dan Nisbah Bagi Hasil.

Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor tersebut dalam pemberian

pembiayaan mudharabah, maka dapat dituliskan rumusan masalah sebagai berikut:
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1. Apakah pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap pemberian Pembiayaan
Mudharabah?

2. Apakah pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap pemberian Pembiayaan
Mudharabah?

3. Apakah pengaruh Tingkat Inflasi terhadap pemberian Pembiayaan
Mudharabah?

4. Apakah pengaruh Suku Bunga Bl terhadap pemberian Pembiayaan
Mudharabah?

5. Apakah pengaruh Nisbah Bagi Hasil terhadap pemberian Pembiayaan
Mudharabah?

6. Apakah pengaruh secara simultan Variabel Makroekonomi terhadap
pemberian Pembiayaan Mudharabah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan penulis, penelitian

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor seperti Pertumbuhan

Ekonomi, Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, Suku Bunga BI, dan Nisbah Bagi Hasil

terhadap Pemberian Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah di Indonesia, maka

tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi
terhadap pemberian Pembiayaan Mudharabah.

2. Untuk menganalisis pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap pemberian

Pembiayaan Mudharabah.
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3. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Inflasi terhadap pemberian Pembiayaan
Mudharabah.
4. Untuk menganalisis pengaruh Suku Bunga Bl terhadap pemberian Pembiayaan
Mudharabah.
5. Untuk menganalisis pengaruh Nisbah Bagi Hasil terhadap pemberian
Pembiayaan Mudharabah.
6. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan Variabel Makroekonomi
terhadap pemberian Pembiayaan Mudharabah?
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan dan manfaat bagi
pihak-pihak terkait, yaitu sebagai berikut:
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu demi
meningkatkan kompetensi diri, kecerdasan intelektual, dan emosional dalam bidang
lembaga keuangan syariah, khususnya mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi,
nilai tukar rupiah, tingkat inflasi, suku bunga BI, dan nisbah bagi hasil terhadap
pemberian pembiayaan mudharabah di BUS pada tahun 2015-2019.
b. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemikiran dan pengetahuan bagi
lembaga keuangan syariah maupun lembaga yang terkait dalam pemberian
pembiayaan mudharabah, sehingga dapat diketahui faktor apa saja yang menjadi

pengaruh dalam pemberian pembiayaan mudharabah di BUS pada tahun 2015-
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2019. Serta dapat dijadikan rujukan untuk berbagai kalangan baik masyarakat
maupun akademisi khususnya di bidang perbankan syariah.
1.5 Batasan Penelitian

Data variabel yang mempengaruhi pemberian pembiayaan mudharabah
hanya dibatasi pada pertumbuhan ekonomi, nilai tukar rupiah, tingkat inflasi, suku
bunga BI, dan nisbah bagi hasil. Alasan peneliti menggunakan variabel ini karena
variabel yang digunakan ini lebih mudah untuk diteliti, dipantau serta diukur
perkembangannnya. Data yang digunakan adalah data Bank Umum Syariah (BUS)
yang ada di Indonesia dan telah di publikasikan dalam bentuk laporan keuangan

bulanan dari Januari tahun 2015 sampai Desember tahun 2019.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

2.1 PenelitianTerdahulu

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan topik yang diangkat peneliti

merupakan acuan yang penting, sehingga peneliti mengumpulkan penelitian-

penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik pada tabel dibawah ini. Berikut

beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan topik penelitian ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti (Ta- Judul Jenis Metode | Hasil Penelitian
hun) Penelitian | Analisis
Data

1. | Muhammad | Macroeconomics | Kuantitaif | Regresi -Ekonomi Makro
Hafizh, Nur | and Profit Shar- Berganda | secara simultan
Hidayah, dan | ing Financing In mempengaruhi
Purnama Islamic Banking Dana Pihak
Ramadhani In Indonesia: The Ketiga
Silalahi Third Parties -Secara parsial
(2020) Fund As Inter- Bl Rate, PDB,

vening dan IHSG
berpengaruh

terhadap Dana
Pihak

-Secara simultan
pengaruh
Makroekonomi
terhadap Bagi
Hasil dimana
pengaruhnya
secara parsial
menunjukkan
bahwa Inflasi, Bl
Rate, IHSG dan
Dana Pihak
Ketiga
berpengaruh
signifikan
terhadap
Pembiayaan Bagi
Hasil
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-Dari temuan
diatas, secara
tidak langsung
ekonomi makro
melalui Dana
Pihak Ketiga
lebih baik untuk
Pembiayaan Bagi
Hasil, karena
naik turunnya
Dana Pihak
Ketiga
berpengaruh
signifikan
terhadap
Pembiayaan Bagi
Hasil pada
Perbankan
Syariah

Deni
Iskandar SE
dan Fit
Guarantee
Adirestuty
(2018)

Effect of Bl Rate
and Profit Shar-
ing Rate on Fi-
nancing Income
Mudharabah at
PT. Bank Mua-
malat Indonesia
2011-2015 Pe-
riod

Kuantitatif

Regresi
Berganda

-Secara parsial
Bl Rate dan
Profit Sharing
Rate (TBH)
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Pendapatan
Pembiayaan
Mudharabah -
Secara simultan
variabel Bl Rate
dan Bagi Hasil
berpengaruh
signifikan
terhadap
Pendapatan
Pembiayaan
Mudharabah.

Erika Amelia
dan Hardini
Eva Fauziah
(2017)

Determinant Of
Mudharaba
Financing: A
Study At
Indonesian
Islamic Rural
Banking

Kuantitatif

Regresi
Berganda

-Secara
bersamaan dana
pihak ketiga,
rasio kecukupan
modal, inflasi,
nilai tukar dan
tingkat bagi hasil
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secara signifikan
mempengaruhi
komposisi
pembiayaan
-Sedangkan
secara parsial,
variabel dana
pihak ketiga dan
nilai tukar
berpengaruh
positif
-Sementara rasio
kecukupan modal
berpengaruh
negatif

-Inflasi dan
tingkat bagi hasil
tidak

berpengaruh
terhadap
pembiayaan
Fira Nurafini, | The External and | Kuantitatif | Regresi -BI Rate, Inflasi,
Raditya Internal Factors Berganda | SBIS, CAR,
Sukmana, on Small and ROA, NPF, FDR
dan Sri Medium dan rasio BOPO
Herianingrum | Enterprises secara simultan
(2017) (SMEs) berpengaruh
Financing in signifikan
Islamic Bank terhadap
pembiayaan

UKM pada bank
syariah Indonesia
dari periode 2011
sampai 2016
-Secara parsial

Bl Rate, CAR,
NPF dan FDR
berpengaruh
signifikan
terhadap
pembiayaan
UKM Bank
Umum Syariah
di Indonesia
-Inflasi, SBIS,
ROA, dan rasio
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BOPO tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pembiayaan
UKM bank
syariah di
Indonesia
-Rasio Bl Rate,
CAR dan NPF
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
pembiayaan
UKM

Mirasanti
Wahyuni dan
Fika Azmi
(2019)

The Effect Of
Non Performing
Financing
Volume With
Inflation As
Moderating
Variables On
Sharia
Commercial
Banks

Kuantitatif

Regresi

Seluruh
pembiayaan bank
syariah, meliputi
pembiayaan bagi
hasil,
pembiayaan 18
murabahah,
pembiayaan
salam, dan
pembiayaan
istishna
berpengaruh
terhadap NPF
dengan inflasi
sebagai variabel
moderasi

Nur Gilang
Giannini
(2013)

Faktor Yang
Mempengaruhi
Pembiayaan
Mudharabah
Pada Bank
Umum Syariah
Di Indonesia

Kuantitatif

Regresi
Berganda

-FDR, NPF,
ROA, CAR, dan
tingkat bagi hasil
secara simultan
berpengaruh
terhadap
pembiayaan
mudharabah
-Secara parsial,
variabel FDR
berpengaruh
negatif terhadap
pembiayaan
mudharabah
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-Variabel NPF
tidak

berpengaruh
terhadap
pembiayaan
mudharabah
-ROA, CAR, dan
tingkat bagi hasil
berpengaruh
positif terhadap
pembiayaan
mudharabah
Rahmawati Analisis Kuantitatif | Regresi -Secara parsial
dan Eko Pengaruh Inflasi, Berganda | inflasi
Budianto Bl Rate, berpengaruh
(2019) Currency signifikan
Exchange terhadap
(Sebagai pembiayaan
Variabel murabahah
Intervening) -Kurs mata uang
Terhadap tidak
Pembiayaan berpengaruh
Murabahah Pada signifikan
Bank Syariah terhadap
Mandiri Tahun pembiayaan
2013-2018 murabahah
-Bl rate tidak
berpengaruh dan
tidak signifikan
terhadap
pembiayaan
murabahah
Dian Astri Pengaruh Faktor | Kuantitatif | Regresi -Terdapat
Narita dan M | Makroekonomi Berganda | pengaruh inflasi
Sobar, Terhadap dan nilai tukar
S.El.,,M.Sc Penyaluran valuta asing
(2017) Pembiayaan terhadap
Usaha Mikro pembiayaan
Kecil Menengah UMKM
(UMKM) Pada -Bl Rate tidak
Bank Umum berpengaruh
Syariah Di terhadap
Yogyakarta pembiayaan
UMKM
Muhammad | Pengaruh Kuantitatif | Regresi tingkat bagi hasil
Hajir (2018) | Tingkat Bagi Berganda | berpengaruh
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Hasil, Inflasi,

positif signifikan

Cost To Income, terhadap
Nilai Tukar dan pembiayaan
Regulasi OJK mudharabah,
Terhadap sedangkan
Pembiayaan inflasi, cost to
Mudharabah income nilai
Tahun 2013- tukar dan
2016 regulasi OJK
tidak
berpengaruh
terhadap
pembiayaan
mudharabah
10. | Ahmad Pengaruh Kuantitatif | Regresi -Secara simultan
Dimyati Variabel Makro Berganda | tingkat suku
Badruzzaman | Ekonomi bunga B, tingkat
(2018) Terhadap inflasi, dan nilai
Penyaluran tukar rupiah
Pembiayaan terhadap dollar
Murabahah Pada AS berpengaruh
Bank Umum terhadap
Syariah Di penyaluran
Indonesia pembiayaan
Periode 2016- murabahah
2018 -Secara parsial,
menunjukkan

bahwa tingkat
suku bunga BI
berpengaruh
negatif terhadap
penyaluran
pembiayaan
murabahah
-Variable tingkat
inflasi dan nilai
tukar rupiah
terhadap dollar
AS diketahui
tidak
berpengaruh
terhadap
penyaluran
pembiayaan
murabahah
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-Penyaluran
pembiayaan
murabahah
dipengaruhi oleh
tingkat suku
bunga B, tingkat
inflasi, dan nilai
tukar rupiah
terhadap dollar
AS sebesar
99,28%,
sedangkan
sisanya 0,72%
dipengaruhi oleh
variabel lain
yang tidak
termasuk dalam
penelitian

11.

Muhammad
Kava Nasikin
(2018)

Analisis
Pengaruh Inflasi,
Suku Bunga dan
Nilai Tukar
Terhadap
Pembiayaan
Dengan Dana
Pihak Ketiga
Sebagai Variabel
Intervening
Perbankan
Syariah di
Indonesia 2013-
2017

Kuantitatif

Regresi
Berganda

-Inflasi, suku
bunga dan nilai
tukar tidak
berpengaruh
terhadap jumlah
pembiayaan,
pembiayaan
mudharabah,
pembiayaan
musyarakah dan
pembiayaan
murabahah
-Dana pihak
ketiga
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap jumlah
pembiayaan,
pembiayaan
musyarakah dan
pembiayaan
murabahah
-Dana pihak
ketiga tidak
berpengaruh
terhadap
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pembiayaan
mudharabah
-Hasil analisis
jalur
menunjukkan
bahwa dana
pihak ketiga
tidak dapat
memediasi
pengaruh inflasi,
suku bunga dan
nilai tukar
terhadap jumlah
pembiayaan,
pembiayaan
mudharabah,
pembiayaan
musyarakah dan
pembiayaan
murabahah

12.

Nur Aini
(2017)

Pengaruh Inflasi,
Nilai Kurs,
Tingkat Bagi
Hasil dan Jumlah
Kantor Terhadap
Total
Pembiayaan
Dengan Dana
Pihak Ketiga
Sebagai Variabel
Mediasi (Studi
Kasus Pada Bank
Umum Syariah di
Indonesia
Periode 2012-
2016)

Kuantitatif

Regresi
Berganda

-Secara simultan
variabel inflasi,
nilai kurs, tingkat
bagi hasil dan
jumlah kantor
bersama-sama
berpengaruh
signifikan
terhadap total
pembiayaan
perbankan
syariah di
Indonesia
-Secara parsial,
Inflasi
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap dana
pihak ketiga
-Nilai kurs
berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan
terhadap dana
pihak ketiga
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-Tingkat bagi
hasil
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap dana
pihak ketiga
-Inflasi
berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan
terhadap total
pembiayaan
-Nilai kurs
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap total
pembiayaan
-Tingkat bagi
hasil
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap total
pembiayaan
-Dana pihak
ketiga
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap total
pembiayaan
-Dana pihak
ketiga memediasi
pengaruh inflasi
terhadap total
pembiayaan
-Dana pihak
ketiga tidak
memediasi
pengaruh nilai
kurs terhadap
total pembiayaan
-Dana pihak
ketiga memediasi
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pengaruh tingkat
bagi hasil
terhadap total
pembiayaan.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan diatas, dapat
diketahui bahwa Bl Rate, tingkat inflasi, dan tingkat bagi hasil berpengaruh
terhadap pembiayaan, sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Hajir
(2018:72) inflasi, nilai tukar, cost to income, dan regulasi OJK tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan mudharabah. Kemudian penelitian lainnya juga menunjukkan
bahwa inflasi, suku bunga, dan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah, dan jumlah
pembiayaan. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Badruzzaman (2018:80)
secara simultan suku bunga BI, inflasi, dan nilai kurs berpengaruh terhadap
pembiayaan.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan
variabel yang digunakan oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Muhammad
Hafizh, Nur Hidayah, dan Purnama Ramadhani Silalahi (2020) menggunakan
variabel parsial Bl Rate, PDB, dan IHSG, Inflasi, dan DPK. Deni Iskandar dan Fit
Guarantee Adirestuty (2018) menggunakan variabel Bl Rate dan bagi hasil. Erika
Amelia dan Hardini Eva Fauziah (2017) menggunakan variabel DPK, rasio
kecukupan modal, inflasi, nilai tukar dan tingkat bagi hasil. Fira Nurafini, Raditya
Sukmana dan Sri Herianingrum (2017) menggunakan Bl rate, inflasi, SBIS, CAR,
ROA, NPF, FDR dan BOPO. Mirasanti Wahyuni dan Fika Azmi (2019)

menggunakan variabel pembiayaan bagi hasil, pembiayaan murabahah,
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pembiayaan salam, dan pembiayaan istishna. Nur Gilang Giannini (2013)
menggunakan variabel FDR, NPF, ROA, CAR, dan tingkat bagi hasil. Rahmawati
dan Eko Budianto (2019) menggunakan inflasi, Bl rate, dan currency exchange.
Dian Astri Narita dan M Sobar, S.EIl.,M.Sc (2017) menggunakan inflasi, Bl rate,
dan nilai tukar valuta asing. Muhammad Hajir (2018) menggunakan tingkat bagi
hasil, inflasi, cost to income, nilai tukar, dan regulasi OJK. Ahmad Dimyati
Badruzzaman (2018) menggunakan suku bunga BI, inflasi, dan kurs. Muhammad
Kava Nasikin (2018) menggunakan inflasi, suku bunga, dan nilai tukar. Nur Aini
(2017) menggunakan variabel inflasi, kurs, bagi hasil, dan jumlah kantor.
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variabel makroekonomi, yaitu
pertumbuhan ekonomi, nilai tukar rupiah, inflasi, dan suku bunga BI, serta juga
menggunakan variabel nisbah bagi hasil.

Variabel dependen dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Muhammad Hafizh, Nur Hidayah, dan Purnama Ramadhani
Silalahi (2020) menggunakan variabel Pembiayaan Bagi Hasil. Deni dan Fit
Guarantee (2018) menggunakan variabel pendapatan pembiayaan mudharabah.
Erika Amelia dan Hardini Eva Fauziah (2017) menggunakan variabel Pembiayaan
Mudharabah. Fira, Raditya, dan Sri (2017) menggunakan pembiayaan UMKM.
Mirasanti Wahyuni dan Fika Azmi (2019) menggunakan variabel NPF. Nur Gilang
(2013) menggunakan pembiayaan mudharabah. Rahmawati dan Eko (2019)
menggunakan pembiayaan murabahah. Dian dan M Sobar (2017) menggunakan
pembiayan UMKM. Muhammad Hajir (2018) menggunakan variabel pembiayaan

mudharabah. Ahmad Dimyati (2018) menggunakan pembiayaan murabahah.
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Muhammad Kava (2018) menggunakana pembiayaan pada perbankan syariah di
Indonesia. Nur Aini (2017) menggunakan variabel total pembiayaan. Sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen pembiayaan mudharabah.
2.2. Kajian Teori

2.2.1 Pengertian dan Konsep Pembiayaan pada Perbankan Syariah

A. Pengertian Pembiayaan

Bank sebagai lembaga intermediasi selain memiliki tugas untuk
menghimpun dana dari masyarakat, juga menyalurkan dana tersebut ke masyarakat
dalam bentuk kredit atau pembiayaan. lIstilah kredit biasanya dipakai dalam
perbankan konvensional yang berbasis bunga, sedangkan istilah pembiayaan
sendiri digunakan dalam perbankan syariah yang berbasis keuntungan atau biasa
disebut bagi hasil.

Menurut Muhammad (2005:260), pembiayaan secara luas berarti dana yang
dikeluarkan untuk mendorong investasi yang telah direncanakan yang dijalankan
sendiri ataupun dijalankan oleh orang lain. Dalam artian, pembiayaan merupakan
pendanaan yang dilakukan oleh Lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada
nasabah. Sedangkan menurut Antonio (2001:37), pembiayan jika dilihat dari segi
penggunaannya dibagi menjadi dua hal. Pertama, pembiayaan produktif yaitu
pembiayaan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan produksi seperti
peningkatan usaha. Kedua, pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi nasabah seperti untuk membeli

rumah, mobil, dan sebagainya.
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Menurut Rivai (2008) dalam Erlindawati (2017:85), pembiayaan memiliki
dua tujuan dengan lingkup cakupan yang luas dan saling berkaitan. Antara lain (a).
profitability, yaitu bertujuan untuk mendapatkan hasil dari pembiayaan berupa
keuntungan atau biasa disebut bagi hasil yang didapatkan dari usaha yang dikelola
bersama nasabah; (b). safety, dalam hal ini dibutuhkan keamanan agar dana yang
diberikan dalam bentuk modal, barang atau jasa dapat terjamin pengembaliannya
sehingga keuntungan (profitability) yang diharapkan dapat menjadi kenyataan.
Dengan ini bank juga harus berhati-hati dalam memberikan pembiayaan agar tidak
terjadi kerugian atau kredit macet.
B. Jenis-Jenis Pembiayaan Pada Perbankan Syariah

Terdapat beberapa jenis pembiayaan pada bank syariah berdasarkan
akadnya, sebagai berikut:

a. Mudharabah, adalah akad kerjasama yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pihak pertama (shahibul mal atau bank syariah) yang menyediakan seluruh
modal dan pihak kedua (mudharib atau nasabah) sebagai pengelola modal
dengan kesepakatan yang telah ditentukan dalam akad. Kerugian akan
ditanggung sepenuhnya oleh shahibul mal, kecuali jika pihak mudharib
melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian maka
ia yang akan menanggung kerugian tersebut.

b. Musyarakah, adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
mendirikan suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan
dana/modal dengan kesepakatan bahwa keuntungan ataupun kerugian akan

ditanggung bersama.
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c. Murabahah, merupakan akad jual beli suatu barang antara nasabah dengan
pihak bank dengan harga yang telah ditentukan, kemudian pembeli
membayarnya dengan harga lebih sebagai keuntungan yang diperoleh bank
sesuai dengan kesepakatan awal.

d. Salam, adalah akad jual beli barang pesanan yang penyerahannya dilakukan
kemudian hari, namun pembayaran dilakukan diawal dengan harga yang
telah disepakati dalam akad dan harus dibayar dalam bentuk uang tunai.

e. Istishna’, adalah akad jual beli suatu barang tertentu, dimana barang tersebut
dilakukan dalam bentuk pemesanan terlebih dahulu dan dengan harga yang
telah disepakati antara pemesan/pembeli dengan pembuat/penjual.

f. ljarah, adalah akad sewa- menyewa tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan barang itu sendiri. Dalam hal ini, bank menyewakan suatu
barang kepada nasabah untuk dimanfaatkan kegunaannya.

g. ljarah Muntahiyah Bit Tamlik, adalah akad sewa-menyewa dengan opsi
pemindahan kepemilikan barang tersebut pada saat masa sewa berakhir.

h. Qardh, merupakan akad pinjam-meminjam dana antara bank dengan
nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang
diterimanya pada waktu yang telah disepakati. Dalam akad ini, bank tidak
mengharapkan imbalan kepada nasabah tersebut, namun nasabah boleh
memberikan tambahan (sumbangan) dengan sukarela kepada bank.

2.2.2 Pengertian dan Konsep Pembiayaan Mudharabah

A. Pengertian Mudharabah
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Didalam figih muamalah, definisi mudharabah menurut empat madzhab
adalah sebagai berikut: menurut madzhab Hanafi, mudharabah adalah suatu bentuk
perjanjian suatu usaha antara dua pihak untuk mendapatkan keuntungan (nisbah)
dengan modal (dana) yang didapatkan dari satu pihak saja dan kerja (usaha) dari
pihak lain. Sedangkan menurut madzhab Maliki, mudharabah adalah penyerahan
dana oleh pemilik modal kepada seseorang yang akan menjalankan suatu usaha
yang diserahkan diawal perjanjian dalam jumlah uang yang telah ditentukan, dan
nantinya aka nada pembagian keuntungan yang didapatkan dari usaha tersebut.
Menurut madzhab Hambali, mudharabah adalah penyerahan barang atau sejenisnya
dari seseorang dengan jumlah yang jelas kepada seseorang yang menjalankan
usahanya dan akan mendapatkan keuntungan dari hasil usaha tersebut. Sedangkan
menurut madzhab Syafi’i, definisi mudharabah adalah pemilik modal (dana)
menyerahkan sejumlah uang kepada seseorang yang akan menjalankan usaha, dan
membagi keuntungan antara keduanya.

Berdasarkan beberapa pengertian mudharabah diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua pihak, salah
satu pihak sebagai shahibul mal (penyedia dana) dan pihak lain sebagai mudharib
(pengelola dana) dimana dalam akad ini keuntungan akan dibagi seseuai dengan
yang telah disepakati dan tertulis di akad. Jika mengalami kerugian maka akan
ditanggung seluruhnya oleh penyedia dana (bank syariah) kecuali jika kerugian
tersebut didasari kesengajaan atau kelalaian dari pengelola dana, maka akan
menjadi tanggungjawab pengelola dana (nasabah).

B. Dasar Hukum dan Prinsip Mudharabah
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1. Al-Qur’an

a. QS. Al-Bagarah ayat 283
Cyal 5}3‘—“3;'4 s Gla LB LalS ) 5had als il e 233K ()
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Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika
sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertagwa kepada Allah.
Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena barang siapa
menyembunyikannya, sungguh hatinya berdosa. Allah maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”

Ayat diatas dikenal dengan ayat Al-Mudayanah yang artinya hutang
piutang. Ayat ini menjelaskan, apabila kalian dalam perjalanan dan tidak
menemukan juru tulis yang biasa menulis transaksi hutang piutang, atau tidak
mendapat kertas, tinta atau benda-benda lain yang bisa dipakaui untuk menulis.
Maka perkuatlah perjanjian ini dengan jaminan yang kemudian kalian saling
memeganginya. Jaminan tersebut sebagai kepercayaan dari pihak yang berhutang
dan bukan berarti menjadi milik orang yang memberi hutang, orang yang berhutang
boleh mengambil jaminannya setelah melunasi hutangnya, namun apabila tidak
mampu membayar maka orang yang memberi hutang boleh menjadikan jaminan

tersebut sebagai miliknya.
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b. QS. An-Nahl ayat 90
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan)
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai makhluk Allah SWT harus
senantiasa berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat,
dan dilarang untuk melakukan perbuakan yang keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Berlaku adil disini dapat disambungkan dengan pemberian nisbah
pada sistem bagi hasil, dimana dalam membagi nisbah antara kedua pihak harus
seadil-adilnya dan sama-sama setuju antara kedua pihak seperti yang telah
disepakati diawal terjadinya akad. Sedangkan larangan berbuat keji, kemungkiran
dan kebajikan dapat disambungkan bahwa Allah SWT melarang kita hambanya
untuk melakukan transaksi yang mengandung riba, dan hal-hal lain yang dapat
menciptakan permusuhan.

2. Al-Hadits

a. Hadist Nabi Riwayat Thabrani
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abbas bahwa Abbas bin Abdul Mutholib, jika
memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan agar
dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya,
membeli ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yang bersangkutan
bertanggungjawab atas dana tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut
kepada Rasulullah SAW dan Rasulullah pun membolehkannya”.(HR. Ath-Thabrani
dari Ibnu Abbas)

Hadist diatas menjelaskan tentang mudharabah dimana dalam
pelaksanaannya terdapat syarat yang diberikan kepada pihak mitra agar dana usaha
tersebut tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, dan
membeli ternak. Maksud dari ketiga syarat tersebut, diharapkan mitra usaha dapat
menjaga dan menggunakan dana yang diberi secara baik dan benar sesuai dengan
kesepakatan dalam akad diawal. Dan apabila mitra lalai dalam menjalankan
tugasnya maka mitra wajib bertanggung jawab atas dana tersebut.

b. Hadist Nabi Riwayat Muslim no 4147
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Artinya: “Dari Ubadah bin Shamit, Rasulullah bersabda, “Jika emas dibarter
dengan emas, perak dibarter dengan perak, gandum burr dibarter dengan gandum
burr, gandum syair dibarter dengan gandum syair, korma dibarter dengan korma,
garam dibarter dengan garam maka takarannya harus sama dan tunai. Jika benda
yang dibarterkan berbeda maka takarannya sesuka hati kalian asalkan tunai” (HR
Muslim no 4147)

Hadist diatas menjelaskan bahwa jika kita melakukan tukar-menukar maka
barang tersebut harus bernilai sama, dan jika barang tersebut berbeda maka
diperbolehkan asalkan bersifat tunai. Contoh dalam hadits tersebut apabila emas
maka harus di barter dengan emas, hal ini pun berlaku pada mata uang rupiah
apabila ditukarkan dengan mata uang asing. Meskipun sama-sama merupakan mata
uang, tetapi nilainya berbeda, hal ini boleh dilakukan tetapi harus ditukarkan secara

tunai.

C. Rukun dan Syarat Mudharabah

Mudharabah atau giradh menjadi sah apabila memenuhi rukun dan syarat
mudharabah yang ada pada islam. Menurut madzhab Hanafi, apabila rukun
mudharabah sudah terpenuhi tetapi syarat mudharabah tidak dipenuhi maka rukun
menjadi tidak lengkap sehingga rukun tersebut menjadi fasid (rusak). Para ulama
memiliki pendapat yang berbeda mengenai rukun mudharabah. Menurut ulama
Malikiyah, terdapat beberapa rukun mudharabah sebagai berikut: Modal (ra’sul
mal)), bentuk usaha (al-‘amal), keuntungan, pihak yang berakad (‘agidain). Namun

menurut ulama Hanafiyah, rukun mudharabah adalah pelafalan ijab dan gabul yang
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benar. Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah ada enam rukun mudharabah, yaitu:
pemilik dana (shahibul mal), pengelola (mudharib), ijab gabul (sighat), odal (ra’sul
mal), pekerjaan (amal), dan keuntungan atau nisbah.
Menurut beberapa pendapat dari para ulama diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa rukun mudharabah pada dasarnya adalah:
a. Pelaku (shahibul mal dan mudharib)
Dalam menggunakan akad mudharabah ada dua pelaku yang menjadi rukun
wajib mudharabah, dimana pelaku pertama yaitu sebagai penyedia dana
(shahibul mal) dan yang lainnya sebagai pengelola dana atau pelaksana
usaha (mudharib).
b. Objek mudharabah (dana dan usaha)
Pemilik modal (dana) memberikan modalnya sebagai objek mudharabah,
sedangkan pengelola usaha memberikan hasil kerjanya sebagai objek
mudharabah dengan persetujuan dari kedua belah pihak (berupa ijab dan
gabul).
c. Nisbah keuntungan
Nisbah disini merupakan keuntungan yang berhak diterima oleh penyedia
dana (shahibul mal) dan pengelola dana (mudharib). Seorang penyedia dana
(modal) mendapatkan keuntungan dari hasil modal yang ia berikan,
sedangkan pengelola dana mendapatkan keuntungan dari hasil keja

(usahanya).
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Syarat-syarat sah mudharabah sendiri berhubungan dengan rukun-
rukun mudharabah. Syarat yang ada dalam akad mudharabah yang harus
dipenuhi adalah sebagai berikut:

1). Dalam hal ini, pihak-pihak yang melakukan akad mudharabah memiliki
syarat harus memiliki kemampuan untuk dibebani mukallaf dalam melakukan
kesepakatan. Disini pemilik modal (shahibul mal) akan memberikan kuasa
kepada pengelola modal (mudharib) dikarenakan di dalam akad mudharabah
terkandung akad wakalah/kuasa.

2). Modal (ra’sul mal)

Modal dalam akad mudharabah harus memenuhi beberapa
ketentuan sebagai berikut: Modal harus berupa alat tukar (uang), Modal
harus dapat diketahui dengan jelas sehingga mudah untuk diukur, Modal
harus dalam bentuk tunai, dan Modal harus dapat diserahkan dari pemilik
modal (shahibul mal) kepada pengelola modal (mudharib).

D. Jenis-Jenis Pembiayaan Mudharabah
Secara umum, mudharabah dibagi menjadi dua jenis yaitu:
a. Mudharabah Mutlagah (investasi tidak terkait)

Adalah bentuk kerjasama antara shahibul mal dan mudharib yang
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha,
waktu dan daerah bisnis. Dalam bank, akad ini tidak ada pembatasan bagi
bank dalam menggunakan dana yang dihimpun, nasabah tidak membatasi
dana tersebut akan disalurkan ke bisnis apa, atau mensyaratkan dananya

diperuntukan untuk nasabah tertentu.
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b. Mudharabah Mugayyadah (investasi terkait)
Dalam akad ini, pengelola modal (mudharib) memiliki batasan
dalam melakukan usaha berupa batasan jenis usaha, waktu dan tempat
usaha. Dalam bank syariah, akad ini merupakan simpanan jenis khusus
dimana pemilik dana/modal dapat memberikan syarat-syarat tertentu yang
harus dipatuhi oleh pihak bank syariah. Seperti disyaratkan bahwa
modal/dana tersebut hanya boleh digunakan untuk bisnis tertentu ataupun
untuk nasabah tertentu.
2.2.3 Pengertian dan Konsep Makro Ekonomi
A. Pengertian Makro Ekonomi

Makro ekonomi memiliki pengertian tentang ilmu yang mempelajari
bagaimana setiap rumah tangga dan perusahaan dalam mengambil keputusan terkait
dengan kebutuhan yang harus dipenuhi dan bagaimana cara berinteraksi di pasar
secara makro atau luas. Berbagai literatur mengungkapkan bahwa ada beberapa
indikator ekonomi yang sering dipersoalkan dalam ekonomi makro. Seperti
menurut Soediyono (2009:80), beberapa variabel ekonomi yang dipersoalkan
dalam ekonomi makro antara lain adalah pertumbuhan ekonomi, tingkat
pendapatan nasional, tingkat kesempatan kerja, pengeluaran konsumsi rumah
tangga, investasi nasional, jumlah uang beredar, inflasi, nilai tukar rupiah, suku
bunga Bank Indonesia, tingkat harga, neracar pembayaran internasional, stok kapita
nasional, dan hutang pemerintah.

Sukirno (2004:28) membagi persoalan makro ekonomi pokok menjadi

beberapa macam, seperti pendapatan nasional, pengangguran, inflasi, pertumbuhan
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ekonomi, serta neraca pembayaran, kurs valuta asing, dan kestabilan ekonomi.
Sedangkan Lembaga Penelitian Ekonomi IBIl menetapkan model makro dengan
menggunakan variabel-variabel seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, suku
bunga, anggaran pemerintah, dan neraca berjalan.

B. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting yang
membantu keberhasilan pembangunan dalam suatu perkonomian. Terdapat
beberapa pengertian pertumbuhan menurut para ahli. Sukirno (2004:9),
mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah berkembangnya kegiatan
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi oleh
masyarakat meningkat dan mempengaruhi kemakmuran masyarakat. Sedangkan
Adam Smith dalam buku Sukirno (2004:29), berpendapat bahwa pertumbuhan
ekonomi adalah perubahan tingkat ekonomi yang dialami oleh suatu negara yang
bergantung pada perkembangan jumlah penduduknya. Dengan berkembangnya
jumlah penduduk, maka hasil produksi dari negara tersebut tentunya akan
meningkat.

Berdasarkan pengertian menurut beberapa ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kemampuan suatu
perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa, dengan pertumbuhan ekonomi
maka diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik produksi juga dapat
meningkat. Dengan Kkata lain, pertumbuhan ekonomi terjadi apabila pendapatan riil

masyarakat pada tahun tersebut lebih besar daripada pendapatan riil tahun
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sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi juga dapat ditandai dengan bertambahnya
jumlah penduduk di suatu negara dan pendapatan per kapita.
C. Pengertian Nilai Tukar Rupiah

Menurut Sukirno (2004:297), nilai tukar rupiah adalah nilai mata uang asing
yang ditukarkan dengan mata uang dalam negeri (mata uang domestik). Nilai tukar
uang biasanya digunakan dalam perdagangan internasional, dimana nilai tukar akan
mempengaruhi transaksi yang menggunakan mata uang asing. Sedangkan Mankiw
(2006:128) berpendapat, bahwa kurs adalah tingkat harga yang telah disepakati oleh
dua negara untuk saling melakukan perdagangan mata uang. la menyatakan: jika
nilai kurs riil tinggi, maka barang-barang yang berasal dari luar negeri akan menjadi
lebih murah dan barang-barang yang ada di dalam negeri akan menjadi lebih mahal,
tetapi jika nilai kurs riil rendah, maka barang-barang yang berasal dari luar negeri
akan cenderung lebih mahal dibandingkan dengan barang-barang yang ada didalam
negeri yang menjadi lebih murah.

Fluktuasi yang terjadi dalam perdagangan nilai tukar akan berpengaruh
terhadap laba rugi bank sebab disini terjadi resiko penukaran mata uang. dalam
bank syariah aktivitas jual beli memang tidak boleh bersifat spekulasi, namun bank
syariah tidak dapat terlepas dari valuta asing, meskipun memang aktivitas jual beli
tersebut tidak berpengaruh terhadap resiko nilai kurs secara langsung.

Nilai tukar rupiah di Indonesia dapat dibedakan menjadi tiga sistem, yakni
sistem nilai tukar tetap (fixed) yang diberlakukan sejak tahun 1970, sistem nilai
tukar mengambang terkendali (controlled floating) yang diberlakukan sejak tahun

1970 sampai tahun 1978, dan sistem nilai tukar mengambang bebas (free floating)
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sejak 14 Agustus 1978. Adapun yang dimaksud dengan nilai tukar tetap adalah bank
sentral negara memiliki peran aktif dalam pasar valuta asing dengan membeli
ataupun menjual valuta asing jika dirasa nilainya menyimpang dari kebijakan yang
telah ditentukan. Nilai tukar mengambang terkendali adalah sistem yang dikontrol
penuh oleh pemerintah atau bank sentral negara dalam menentukan alokasi dari
penggunaan valuta asing yang tersedia. Sedangkan didalam nilai tukar
mengambang bebas, nilai kurs ditentukan oleh permintaan dan penawaran terhadap
valuta asing, jadi tidak terdapat campur tangan pemerintah didalamnya. Bank
Indonesia biasanya melakukan sterilisasi pada waktu-waktu tertentu untuk menjaga

stabilitas nilai tukar di Indonesia (www.bi.go.id).

D. Pengertian Inflasi

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefiniskan inflasi sebagai naiknya harga
barang dan jasa secara bersamaan, yang menjadikan nilai mata uang di suatu negara
menjadi menurun. Dan hal ini terjadi pada seluruh jenis barang dan jasa

Secara umum, inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan harga barang
maupun jasa secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Inflasi
timbul karena adanya tekanan dari sisi supply (cost push inflation), permintaan
(demand pull inflation), dan ekspektasi inflasi. Inflasi yang tinggi dan tidak stabil
akan memberikan dampak yang negatif terhadap kondisi ekonomi dan sosial
masyarakat, sedangkan inflasi yang rendah dan stabil akan memberikan
pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan dan dapat memberikan manfaat

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat, untuk menciptakan inflasi yang
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stabil maka diperlukan pengendalian inflasi. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi cost push inflation, seperti depresiasi nilai tukar, dampak inflasi luar
negeri terutama negara-negara yang menjadi mitra perdagangan, peningkatan harga
komoditi yang diatur oleh pemerintah, dan negative supply shocks yang terjadi
akibat bencana alam dan terganggunya distribusi (www.bi.go.id).

Demand pull inflation terjadi karena tingginya permintaan barang maupun
jasa yang tidak mutlak terhadap ketersediaan barang tersebut. Dalam
makroekonomi,  hal ini  digambarkan  oleh  output riil  yang
melebihi output potensialnya atau permintaan total (agregate demand) lebih besar
dari pada kapasitas perekonomian. Sementara itu, faktor ekspektasi inflasi
dipengaruhi oleh perilaku masyarakat dan pelaku ekonomi dalam menggunakan
ekspektasi angka inflasii dalam keputusan kegiatan ekonominya (www.bi.go.id).
E. Pengertian Suku Bunga Bl

Suku bunga BI (Bank Indonesia) atau biasa disebut Bl Rate merupakan
suku bunga kebijakan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada
publik, suku bunga Bl ini mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter. Bl
Rate diumumkan olen Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat Dewan
Gubernur bulanan. Bunga dapat didefinisikan sebagai pendapatan atau. hasil yang
diterima oleh kreditur atas kredit yang telah disalurkan yang disebut bunga
pinjaman serta kewajiban bank dalam memberikan imbalan kepada masyarakat atas
dana yang telah mereka himpun yang disebut dengan bunga simpanan.

Berdasarkan bentuknya, suku bunga dibagi menjadi dua jenis, yaitu suku

bunga nominal dan suku bunga riil. Suku bunga nominal merupakan suku bunga
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dalam nilai uang. yang dibaca secara umum. Sedangkan suku bunga riil merupakan
suku bunga dengan inflasi sebagai faktor penentu daya beli, yang dapat
didefinisikan sebagai suku bunga nominal dikurangi laju inflasi.

Suku bunga Bl memang ditujukan pada kegiatan operasional perbankan
khususnya konvensional. Akan tetapi perbankan syariah tidak bisa lepas dari
pengaruh penetapan Bl Rate meskipun perbankan syariah tidak menggunakan
instrumen suku bunga. Namun jika Bl Rate mengalami kenaikan, bank syariah akan
ikut. menyesuaikan tingkat bagi hasilnya, dikarenakan secara tidak langsung
kenaikan BI rate dijadikan pegangan oleh bank syariah, sehingga margin bagi hasil
bank syariah akan semakin kompetitif dan mengalami kenaikan.

F. Pengertian Nisbah Bagi Hasil

Menurut Maryanah (2006), bagi hasil merupakan tingkat presentase
keuntungan yang dibagi dari pendapatan dikurangi beban yang berkaitan dengan
pengelolaan dana antara penyedia dana dengan pengelola dana. Sedangkan menurut
Antonio (2001:137), bagi hasil adalah pengelolahan dana dalam perekonomian
islam, yaitu pembagian hasil usaha antara pemilik modal (shahibul mal) dan
pengelola modal/usaha (mudharib).

Secara umum, bagi hasil didefinisikan sebagai pembagian keuntungan dari
hasil usaha antara pemilik dana/modal (shahibul mal) dengan pengelola
modal/usaha (mudharib) yang dilakukan dalam pembiayaan syariah. Dalam islam
sendiri, kita sangat dianjurkan untuk menggunakan sistem bagi hasil dan

mengharamkan riba.
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Menurut Antonio (2001:139), faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil
terbagi menjadi dua garis besar diantaranya:
1. Faktor Langsung

a. Investment rate, vyaitu presentase dana sesungguhnya yang
diinvestasikan dari. hasil total dana.

b. Jumlah dana, yang didapatkan dari beberapa sumber yang ada untuk
diinvestasikan.

c. Nisbah (keuntungan)

2. Faktor Tidak Langsung

a. Penentuan biaya dan pendapatan mudharabah yang didapatkan dari bagi
hasil antara nasabah dan pihak bank syariah.

b. Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting). Bagi hasil
dipengaruhi oleh aktivitas yang berjalan terutama yang berhubungan
dengan penentuan pendapatan dan biaya mudharabah.

2.3 Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2014:60), kerangka konseptual adalah suatu hubungan
antara variabel-variabel dalam penelitian secara teoritis, yaitu hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen yang akan diukur melalui penelitian

tersebut.
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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Pengaruh variabel Pertumbuhan Ekonomi terhadap Pembiayaan Mudharabah
Pengaruh variabel Nilai Tukar Rupiah terhadap Pembiayaan Mudharabah
Pengaruh variabel Inflasi terhadap Pembiayaan Mudharabah

Pengaruh variabel Suku Bunga BI terhadap Pembiayaan Mudharabah
Pengaruh variabel Nisbah Bagi Hasil terhadap Pembiayaan Mudharabah

Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap Pembiayaan Mudharabah

2.4 Hubungan Antar Variabel

1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Pembiayaan Mudharabah

Menurut Sukirno (2004:9), pertumbuhan ekonomi merupakan

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang
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dan jasa yang diproduksi oleh masyarakat bertambah dan kemakmuran
masyarakat meningkat.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting
dalam pembiayaan mudharabah dikarenakan apabila perekonomian di
Indonesia mengalami pertumbuhan, maka hal itu juga akan berdampak baik
bagi perbankan. Dalam memberikan pembiayaan mudharabah, bank pasti
akan menganalisis beberapa faktor yang mempengaruhi, salah satunya
pertumbuhan ekonomi pada tahun tersebut.

. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Pembiayaan Mudharabah

Menurut Sukirno (2004:297), nilai tukar rupiah adalah nilai mata
uang asing yang ditukarkan dengan mata uang dalam negeri (mata uang
domestik). Mankiw (2006:128) menyatakan jika kurs riil tinggi, maka
barang-barang dari luar negeri akan menjadi lebih murah dan barang-barang
domestik akan menjadi lebih mahal, tetapi jika kurs riil rendah, maka
barang-barang yang berasal dari luar negeri akan cenderung lebih mahal
dibandingkan dengan barang-barang domestik yang menjadi lebih murah.

Akibatnya, permintaan barang atau jasa menurun dan dapat terjadi
substitusi yang menekan permintaan. Saat permintaan menurun, produsen
akan menurunkan pasokan dan tercapai keseimbangan baru. Pengurangan
pasokan dilakukan dengan mengurangi produksi sehingga ekonomi
mengalami per-lambatan. Akibatnya kebutuhan dana untuk modal kerja
maupun investasi berkurang, sehingga bank kesulitan menyalurkan

pembiayaan dan sebaliknya (Cahyono, 2009:31-32).
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Secara singkatnya, nasabah yang akan mengajukan pembiayaan
mudharabah juga akan berkurang dikarenakan hal ini. Dan bank pun harus
lebih teliti dalam menganalisis sebelum memberikan pembiayaan agar
pembiayaan tersebut tidak jatuh pada orang yang salah.

. Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Mudharabah

Secara umum, inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan harga barang
dan jasa secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu.
Inflasi timbul karena adanya tekanan dari sisi supply (cost push inflation),
permintaan (demand pull inflation), dan dari ekspektasi inflasi. Inflasi yang
rendah dan stabil merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang
berkesinambungan yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Inflasi sendiri sangat berpengaruh terhadap kondisi perekonomian
khususnya dalam perbankan. Apabila laju inflasi tinggi dapat menyebabkan
pemerintah (Bank Indonesia) mengeluarkan regulasi untuk menaikkan suku
bunga bank-bank yang ada di Indonesia agar inflasi dapat terkendali.
Namun karena hal tersebut bank-bank harus menaikkan suku bunga
pinjamannya (kredit) dan membuat nasabah enggan untuk mengajukan
kredit ataupun pembiayaan jika dalam perbankan syariah.

Inflasi selalu menarik perhatian perbankan syariah dikarenakan
ketika terjadi inflasi yang tinggi maka nilai riil uang akan turun dan keadaan
tersebut mengakibatkan masyarakat lebih suka menggunakan uangnya

untuk spekulasi antara lain dengan membeli harta tetap seperti tanah dan
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bangunan. Hal ini akan merugikan perbankan syariah karna nasabah
berpotensi melakukan penarikan uang dari perbankan (Jayanti & Anwar,
2016:87).

. Pengaruh Suku Bunga BI terhadap Pembiayaan Mudharabah

Suku bunga Bl merupakan suku bunga kebijakan yang diterbitkan
oleh Bank Indonesia dan dipublikasikan kepada publik. Suku bunga Bl atau
yang bias akita sebut Bl Rate merupakan acuan bagi bank konvensional
dalam menetapkan suku bunga. Namun hal ini juga mempengaruhi bank
syariah, dikarenakan sampai saat ini bank syariah dalam menetapkan tingkat
bagi hasilnya masih merujuk pada bank konvensional. Dengan ini dapat
dilihat bahwa suku bunga Bl berpengaruh terhadap pemberian pembiayaan
perbankan syariah.

. Pengaruh Nisbah Bagi Hasil terhadap Pembiayaan Mudharabah

Secara umum, bagi hasil didefinisikan sebagai pembagian
keuntungan dari hasil usaha antara pemilik dana/modal (shahibul mal)
dengan pengelola modal/usaha (mudharib) yang dilakukan dalam
pembiayaan syariah.

Dalam pembiayaan mudharabah, nisbah bagi hasil merupakan faktor
internal yang sangat penting dimana antara pihak bank dan nasabah harus
menyetujui pembagian keuntungan dari usaha yang dijalankan dimana hal
ini telah menjadi kesepakatan diawal akad sebelum terjadinya pembiayaan.

Pembagian nisbah bagi hasil sangat mempengaruhi terjadinya pembiayaan
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tersebut, dikarenakan pembiayaan dapat dibatalkan apabila nisbah yang
didapatkan tidak sesuai dengan apa yang telah mereka berikan.
6. Pengaruh Variabel Makroekonomi terhadap Pembiayaan Mudharabah

Berdasarkan uarian yang ada diatas, bahwa masing-masing variabel

makro berpengaruh terhadap pemberian pembiayaan mudharabah. Apabila

dalam melakukan pembiayaan tidak memperhatikan hal-hal tersebut maka

pembiayaan akan memiliki resiko yang lebih tinggi. Maka dari itu demi

mengantisipasi terjadinya pembiayaan bermasalah, pihak perbankan harus

melakukan analisis sebaik mungkin terhadap usaha yang akan diberikan

pembiayaan mudharabah.

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai dugaan atau anggapan yang mungkin
benar dan masih bersifat sementara yang sering digunakan sebagai dasar pembuatan
keputusan pada penelitian, dan akan dibuktikan kebenarannya setelah data empiris
diperoleh.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitianyang telah diuraikan
pada bagian sebelumnya, maka disini peneliti akan merumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

1. Pertumbuhan Ekonomi
HO : Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Pembiayaan Mudharabah
H1 : Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap

Pembiayaan Mudharabah
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Nilai Tukar Rupiah

HO : Nilai Tukar Rupiah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Pembiayaan Mudharabah

H1 : Nilai Tukar Rupiah berpengaruh secara signifikan terhadap Pembiayaan
Mudharabah

Inflasi

HO : Inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pembiayaan
Mudharabah

H1 : Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah

. Suku Bunga BI (Bl Rate)

HO : Suku Bunga Bl tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pembiayaan
Mudharabah

H1 : Suku Bunga BI berpengaruh secara signifikan terhadap Pembiayaan
Mudharabah

Nisbah Bagi Hasil

HO : Nisbah Bagi Hasil tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Pembiayaan Mudharabah

H1 : Nisbah Bagi Hasil berpengaruh secara signifikan terhadap Pembiayaan

Mudharabah

. Variabel Makroekonomi

HO : Diduga Variabel Makroekonomi tidak berpengaruh secara simultan

terhadap Pembiayaan Mudharabah

49



H1 : Diduga Variabel Makroekonomi berpengaruh secara simultan terhadap

Pembiayaan Mudharabah
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dikarenakan objek
penelitian berupa data statistik yang diperlukan pengujian hipotesis. Menurut
Sugiyono (2014:13), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.
Seluruh data yang digunakan pada penelitian merupakan data bulanan periode
Januari 2015 hingga Desember 2019 yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, Badan
Pusat Statistik, dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif jika dilihat dari tingkat
eksplanasinya. Sugiyono (2014:44), mengatakan bahwa penelitian asosiatif
digunakan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variable atau
lebih. Metode yang digunakan adalah metode asosiatif-kasual yang dilakukan
terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu peristiwa. Identifikasi
terhadap peristiwa tersebut berkenaan dengan variable independen dalam penelitian
ini yaitu Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Suku Bunga BI, dan
Nisbah Bagi Hasil. Dan variable dependen yaitu Pemberian Pembiayaan
Mudharabah.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia,
dimana BUS tersebut telah berdiri lebih dari lima tahun dan sudah
mempublikasikan laporan keuangan bulanan BUS pada website resmi Bank

Indonesia (www.bi.go.id), Otoritas Jasa Keuangan (www.o0jk.go.id) dan Badan
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Pusat Statistik (www.bps.go.id) untuk mengambil data perhitungan nisbah bagi

hasil dan jumlah penyaluran pembiayaannya.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2014:80), populasi adalah objek/subjek yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diterik kesimpulannya dan mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu. Sedangkan sampel merupakan suatu bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Populasi dalam penelitian ini Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia

pada periode 2015-2019. Adapun populasi Bank Umum Syariah di Indonesia

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Populasi Bank Umum Syariah
No. Nama Bank
1. PT Bank Syariah Mandiri
2. PT BNI Syariah
3. PT Bank Bukopin Syariah
4. PT Bank Victoria Syariah
5. PT Bank Muamalat
6. PT Bank Mega Syariah
7. PT BRI Syariah
8. PT Bank Panin Dubai Syariah
9. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
10. PT Maybank Syariah
11. PT BCA Syariah
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12. PT Bank Aceh Syariah

13. PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

14, PT Bank Jabar dan Banten Syariah

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan
kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria-kriteria
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bank Umum Syariah yang digunakan harus terdaftar di Bank Indonesia dan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2015 hingga 2019.

2. Bank Umum Syariah tersebut sudah mempublikasikan laporan keuangan

bulanan selama periode 2015 sampai dengan 2019.

Tabel 3.2
Purposive sampling
No. Keterangan Jumlah
1. Jumlah Populasi 14 Bank
2. BUS yang terdaftar selama 2015-2019 12 Bank
3. BUS yang mempublikasikan laporan 12 Bank
keuangan bulanan selama 2015-2019
Jumlah bank yang memenuhi kriteria 12 Bank

Setelah dilakukan seleksi populasi Bank Umum Syariah yang ada di Indo-
nesia sesuai dengan kriteria yang ditentukan, maka diperoleh sampel 12 bank

umum syariah sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Sampel Bank Umum Syariah

No. Nama Bank
1. PT Bank Syariah Mandiri

2. PT BNI Syariah

3. PT Bank Bukopin Syariah

4. PT Bank Victoria Syariah

5. PT Bank Muamalat

6. PT Bank Mega Syariah

7. PT BRI Syariah

8. PT Bank Panin Dubai Syariah

9. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
10. PT Maybank Syariah

11. PT BCA Syariah

12. PT Bank Jabar dan Banten Syariah

3.4 Data dan Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat time series dan li-
brary research.
a. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang berasal dari
pihak kedua, yang berarti tidak dihasilkan sendiri oleh peneliti, data ini bi-
asanya dipublikasikan untuk masyarakat yang memerlukan data tersebut.

b. Library Research
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Library research didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data
dengan cara membaca, mempelajari, serta menganalisis literatur yang
bersumber dari buku, jurnal, maupun penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan, dan nantinya peneliti akan mengutip
bahan-bahan yang berkenaan dengan penelitian. Pengumpulan data dengan
cara sepeerti ini bertujuan untuk mendapatkan landasan teori dan konsep
yang tersusun yang mempermudah peneliti.

Penelitian ini menggunakan data Pembiayaan Mudharabah,
Pertumbuhan Ekonomi, Nilai Tukar Rupiah, Inflasi, Suku Bunga Bl, dan
Nisbah Bagi Hasil. Penelitian ini menggunakan data bulanan sebanyak 60
data tiap variabel pada periode Januari 2015 hingga Desember 2019 yang
diperoleh dari Laporan Statistik Perbankan Syariah pada web resmi Bank
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pusat Statistik serta data
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah software Eviews

11 dan SPSS 16, yaitu software komputer yang digunakan untuk mengolah data

statistik dan ekonometrika.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data runtun waktu (time

series) dari tahun 2015 hingga tahun 2019 berupa data bulanan yang didapat dari

website resmi Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan Badan pusat Statistik.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data pertumbuhan ekonomi, nilai

tukar rupiah, inflasi, suku bunga BI, dan nisbah bagi hasil. Dengan data diatas,

peneliti ingin menganalisa pengaruh signifikansi pertumbuhan ekonomi, nilai tukar
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rupiah, inflasi, suku bunga BI, dan nisbah bagi hasil terhadap pemberian

pembiayaan mudharabah. Pengujian data dilakukan dengan uji sebagai berikut:

1. Uji Statistik Deskriptif, meliputi pengujian nilai minimum, nilai maksimum,

rata-rata (mean), dan standar devisiasi dari masing-masing data.

2. Setelah dilakukan uji statistik deskriptif akan dilakukan uji asumsi klasik

untuk memastikan data penelitian bersifat valid, tidak bias, konsisten, dan

penaksiran koefisien regresinya bersifat efisien.

3. Uji

asumsi  klasik yang dilakukan meliputi

uji

multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedasitas.

normalitas,

uji

4. Setalah itu akan dilakukan uji statistic meliputi uji T tes, uji F, dan uji R2.

5. Yang terakhir untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen makan akan dilakukan analisis regresi.

6. Mengestimasi model koreksi kesalahan (error correction model).

3.6 Definisi Operasional Variabel

Berikut penjelasan tentang variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian beserta dengan operasional dan cara pengukurannya.

Tabel 3.4
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator | Cara Mengukur | Satuan Pen- | Skala Pen-
gukuran gukuran
Pertumbuhan | Sukirno (2004), | Produk Laju Pertum- | Persen Rasio
Ekonomi berpendapat Domestik | buhan Ekonomi =
bahwa Bruto ((PDB tahun

perekonomian
suatu  negara
dapat dikatakan
mengalami per-
tumbuhan apa-
bila  kegiatan

sekarang — PDB
tahun sebe-
lumnya) / PDB ta-
hun sebelumnya)
x 100%
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perekonomi-
annya  men-
galami perkem-

bangan  yang
dapat me-
nyebabkan
produksi  ba-
rang dan jasa
masyarakat
mengalami

peningkatan
yang juga akan

mempengaruhi
kemakmuran
rakyat.
Nilai Tukar | Menurut Kurs ten- | Kurs tengah = | Mata uang | Rasio
Rupiah Sukirno (2004), | gah (Kurs jual + Kurs | Rupiah
nilai tukar beli) / 2 dengan Dol-
rupiah adalah lar AS
nilai mata uang
asing yang
ditukarkan
dengan  mata
uang dalam
negeri  (mata
uang domestik)
Inflasi Inflasi Indeks Inflasi = IHK | Persen Rasio
didefinisikan Harga sekarang — IHK
sebagai Konsumen | tahun_sebelumnya
kenaikan harga | (IHK) [__Periode IHK
barang dan jasa tahun sebelumnya
secara general
dan terus
menerus dalam
jangka  waktu
tertentu
Suku Bunga | Suku bunga BI | Tingkat Ditetapkan  oleh | Persen Rasio
BI (Bank inflasi Bank Indonesia
Indonesia) atau (www.bi.go.id)

biasa disebut Bl
Rate merupa-
kan suku bunga
kebijakan yang
ditetapkan oleh
Bank Indonesia
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dan di-
umumkan
kepada publik,
suku bunga BI
ini
mencerminkan

sikap atau
stance
kebijakan
moneter
Nisbah Bagi | Menurut Presentase | Bagi  hasil = | Persen Rasio
Hasil Maryanah pembagia | Jumlah
(2006),  bagi | n nisbah | pendapatan —
hasil antara Beban yang
merupakan kedua berkaitan dengan
tingkat belah pengelolaan dana
presentase pihak
keuntungan
yang dibagi
dari pendapatan
dikurangi
beban yang
berkaitan
dengan
pengelolaan
dana antara
penyedia dana
dengan
pengelola dana
Pembiayaan | Berdasarkan Total Data  diperoleh | Rupiah Rasio
Mudharabah | beberapa Pem- dari situs website
pengertian biayaan resmi Bank Indo-
mudharabah Mudhara- | nesia
menurut  para | bah (www.bi.go.id)
ahli figih, maka
dapat disimpul-
kan bahwa
mudharabah
merupakan
akad kerjasama
antara dua
pihak, salah

satu pihak se-
bagai shahibul
mal (penyedia
dana) dan pihak
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lain sebagai
mudharib
(pengelola
dana) dimana
dalam akad ini
keuntungan
akan dibagi se-
seuai  dengan
yang telah di-
sepakati  dan
tertulis di akad.
Jika mengalami
kerugian maka
akan di-
tanggung  se-
luruhnya oleh
penyedia dana
(bank syariah)
kecuali jika ke-
rugian tersebut
didasari
kesengajaan
atau kelalaian
dari pengelola
dana, maka
akan  menjadi
tanggungjawab
pengelola dana
(nasabah).

3.7 Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda. Dimana analisis regresi linear berganda ini digunakan
untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih, khususnya untuk
melihat hubungan antar variabel yang modelnya belum diketahui ataupun untuk
mengetahui variasi dari variabel independen dalam mempengaruhi variabel

dependen.
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Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu
uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji autokorelasi dan uji heteroskedasitas. Lalu dilanjutkan uji statistik berupa uji t
untuk mengetahui secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, selanjutnya dilakukan uji F untuk mengetahui secara simultan pengaruh
variabel makroekonomi terhadap pembiayaan mudharabah, serta uji R untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan.

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif yang
memberikan deskripsi pengujian rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai
minimum, dan standar deviasi dari masing-masing data.
3.7.2 Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Dilakukan uji
asumsi klasik untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian bersifat valid, tidak bias, konsisten dan penaksiran koefisien
regresinya bersifat efisien. Uji asumsi klasik tersebut meliputi:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Menurut Ghozali (2013:160), ada dua cara untuk mengetahui apakah
residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan cara menganalisis

grafik dan analisis statistik. Penelitian ini menggunakan uji statistik non-
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parametik Kolmogorov-Smirnov (K.S). dimana pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan distribusi data yang akan di uji dengan
distribusi normal baku. Apabila nilai signifikansi diatas 0,05
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau
hasilnya normal, namun jika nilai signifikansi dibawah 0,05 maka
terdapat perbedaan yang signifikan atau hasilnya tidak normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model
redresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi atau hubungan antar
variabel independen. Uji multikolinearitas dapat dilihat dengan cara
menganalisis nilai VIF (Variance Inflation Factor). Model regresi
menunjukkan adanya multikolinearitas jika tingkat korelasi > 95%, nilai
tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model re-
gresi linear berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 sebelumnya.
Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi.
Pengujian autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson, uji Lan-
grage Multiplies, dan uji Run Test. Dan dalam penelitian ini digunakan
uji statistik non-parametik Langrage Multiplies Test.

d. Uji Heteroskedasitas
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Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah regresi yang
tidak terjadi heteroskedasitas atau bersifat homoskedastisitas. Dalam uji

kali ini menggunakan uji heterokedastisitas Uji Glejser.

3.7.3 Uji Statistik

a. Uji T test (uji secara individu)

C.

Uji statistik t dilakukan untukmenguji koefisien regresi secara indi-
vidual untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara varia-
bel independen dalam mempengaruhi variabel dependen dengan asumsi
bahwa variabel independen lain dianggap konstan apabila menggunakan
derajat kepercayaan 5%. Menurut Ghozali (2013:98), keputusan
signifikansi dapat dilihat sebagai berikut:

1). Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka tidak signifikan.

2). Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka signifikan.

Uji F

Menurut Ghozali (2013:98), pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
secara bersama-sama apakah variabel independen (bebas) berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (terikat). Uji F
dinilai saat probabilitas lebih kecil dari alpha (0,05) maka model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh bersama-sama variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Uji R2 (koefisien determinan)
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Menurut Ghozali (2013:97), koefisien determinan menunjukkan
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 hingga
1. Nilai koefisien determinan yang rendah memiliki arti bahwa
kemampuan variabel independen (bebas) dalam menjelaskan variabel
dependen (terikat) terbatas, namun jika nilai koefisien determinan
mendekati 1 maka berarti variabel independent memberikan seluruh
informasi yang dibutuhkan untukmemprediksi variabel dependen.

3.7.4 Analisis Regresi
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari variabel independent terhadap variabel dependen. Analisis
regresi digunakan untuk menganalisis nilai variabel depenpen dengan
independen yang lebih dari satu. Persamaan regresi linear berganda dapat
berupa seperti berikut:

Y=C+ Bl PE + Bz kurs + B3 inflasi + ﬁ4 BI_R+ Bs NBH + E

Keterangan:

Y = Pembiayaan Mudharabah

C = Konstanta

B1,2,3,4,5 = Koefisien Variabel X1,2,3,4,5
PE = Pertumbuhan Ekonomi

kurs = Nilai Tukar Rupiah

inflasi = Ukuran Inflasi

Bl R = Suku Bunga Bl (Bl Rate)

63



NBH

= Nisbah Bagi Hasil

= Prediction Error
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah 12 Bank Umum Syariah (BUS) yang beroperasi

secara nasional, serta terdaftar di Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan, serta

mempublikasikan laporan-laporannya dalam periode 2015-2019. Berikut adalah

nama-nama Bank Umum Syariah dalam penelitian ini.

Tabel 4.1

Bank Umum Syariah
No. Nama Bank
1. PT Bank Syariah Mandiri
2. PT BNI Syariah
3. PT Bank Bukopin Syariah
4. PT Bank Victoria Syariah
5. PT Bank Muamalat
6. PT Bank Mega Syariah
7. PT BRI Syariah
8. PT Bank Panin Dubai Syariah
9. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
10. PT Maybank Syariah
11. PT BCA Syariah
12. PT Bank Jabar dan Banten Syariah

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Dalam penelitian ini, peneliti beranggapan bahwa variabel makroekonomi

dan nisbah bagi hasil menjadi salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap
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pemberian pembiayaan mudharabah pada BUS di Indonesia. Variabel
makroekonomi yang digunakan antara lain adalah pertumbuhan ekonomi, nilai
tukar rupiah, tingkat inflasi, dan suku bunga BI. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data bulanan yang telah dipublikasikan dalam website resmi
Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan Badan Pusat Statistik.
4.1.2 Hasil Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif memberikan gambaran awal

tentang permasalahan yang diteliti.

Tabel 4.2
Uji Statistik Deskriptif
[ hinirmurm M aximum hean Std. Deviation
Perumbuhan Ekonomi 1] 467 8.27 a.0135 16834
Milai Tukar Rupiah G0 12644 15246 13658.53 545843
| Inflasi <] -45 ar 2608 315886
Suku Bunga BI <11] 428 7.75 5.T625 1.16483
Misbah Bagi Hasil &1} 10.07 13.26 11.5475 BF394
Pembiayaan Mudharabah 1] 90,507 122725 107.729497 11.361609
Walid M listwise) [&11]

Sumber : data sekunder yang diolah

Berdasarkan data diolah diatas, dapat dilihat bahwa nilai pertumbuhan
ekonomi pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019 memiliki rata-rata sebesar
5.0135 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.15834. pertumbuhan ekonomi teren-
dah pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019 adalah sebesar 4.67%, se-
dangkan pertumbuhan ekonomi tertinggi adalah sebesar 5.27%.

Variabel nilai tukar rupiah Indonesia pada tahun 2015-2019 memiliki rata-

rata sebesar Rp 13658.53 dengan nilai standar deviasi sebesar Rp 545.843. nilai
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tukar rupiah terendah pada tahun 2015-2019 adalah sebesar Rp 12.644, sedangkan
nilai tukar rupiah tertinggi adalah sebesar Rp 15.246.

Tingkat inflasi di Indonesia pada tahun 2015-2019 memiliki rata-rata
sebesar 0.2608 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.31586. tingkat inflasi
terendah adalah sebesar -0.45 dan tertinggi sebesar 0.97.

Variabel suku bunga Bank Indonesia pada tahun 2015-2019 memiliki nilai
rata-rata sebesar 5.7625% atau dengan nilai standar deviasi sebesar 1.16483%. nilai
suku bunga BI terendah adalah sebesar 4.25% dan tertinggi adalah sebesar 7.75%.

Variabel nisbah bagi hasil pada tahun 2015-2019 memiliki nilai rata-rata
sebesar 11.5475 atau 11.5% dengan nilai standar deviasi sebesar 0.87399 atau
0.87%. nilai nisbah bagi hasil terendah adalah sebesar 10.07% dan yang tertinggi
adalah sebesar 13.26%.

Variabel pembiayaan mudharabah pada periode 2015-2019 memiliki nilai
rata-rata sebesar Rp 107.72997 (milliar) dengan nilai standar deviasi sebesar Rp
11.361609 (milliar). Nilai pembiayaan mudharabah terendah adalah sebesar Rp
90.507 (milliar), sedangkan nilai pembiayaan mudharabah tertinggi adalah sebesar
Rp 122.725 (milliar).

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian bersifat valid, tidak bias, konsisten, dan penaksiran koefisien
regresinya bersifat efisien. Dalam uji asumsi klasik terdapat beberapa pengujian
yang harus dilakukan, yakni Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji

Multikolenieritas, Uji Heteroskedastisitas.

67



a. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini menggunakan uji statistic non-parametik Kol-
mogorov-Smirnov (K-S). Berikut adalah hasil uji statistik non-parametik
Kolmogorov-Smirnov berdasarkan olah data sekunder yang dilakukan:

Tabel 4.3

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

M G0
Mormal Parameters? Mean .ooooaao
Std. Deviation 360840290

Most Extrerme Differences Absolute 00
Positive 063

MHegative =100

Kalmogarov-Smirnoy £ JTT
Asymp. Sig. (2-tailed) a8

a. Test distributian is Marmal.
Sumber : data sekunder diolah

Berdasarkan data tabel hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) diatas, dapat
diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,581. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 dan dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Menurut

Ghozali (2013:105), model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi antar variabel independen. Suatu model regresi menunjukkan

adanya multikolinearitas jika:
1. Tingkat korelasi > 95%

2. Nilai tolerance < 0,10
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3. Nilai VIF > 10

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas dengan menganalisis nilai

VIF (Variance Inflation Factor).

Tabel 4.4
Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
| bodel E Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Zonstanty 235.564 32.540 T.239 .0oo

H1 -8.258 4.292 - 114 -1.924 060 412 1.8953
H2 .0o03 .0om 123 1.934 .058 455 21896
H3 580 1.543 016 376 709 995 1.005
H4 -7.499 A25 -7E9 | -14.272 000 B3 1.594
H5 -6.771 801 =526 -8.4450 .0oo 472 2118

a. Dependent Wariable: v

Sumber : data sekunder diolah

Berdasarkan data tabel diatas, hasil uji multikolinieritas dapat

diketahui bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai

Tolerance Value < 0.10 dan VIF > 10. Maka dapat disimpulkan bahwa

model penelitian ini bebas dari adanya multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Dalam penelitian ini menggunakan uji autokorelasi Langrage Mul-

tiplies. Data yang baik adalah data yang terbebas dari masalah autokorelasi.

Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka terjadi

autokorelasi. Dan sebaliknya, apabila nilai probabilitas signifikansinya

lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi pada data tersebut.

Berikut adalah hasil uji autokorelasi menggunakan Langrage Multiplies

Test.
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Tabel 4.5
Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Caorrelation LM Test:
Mull hypothesis: Mo serial caorrelation at up to 2 lags

F-statistic 0.719357 Prob. F(251) 0.49149
Obs*R-squared 1618731 Prob. Chi-Square(Z) 04451

Sumber : data sekunder diolah

Berdasarkan data tabel diatas, uji autokorelasi menggunakan uji LM
Test. Diketahui bahwa nilai probabilitas Obs*R-squared yaitu sebesar 0.445
yang artinya lebih besar dari alpha 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data
terbebas dari masalah autokorelasi dan dapat melanjutkan uji berikutnya.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisit dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser.
Menurut Ghozali (2013:142), model regresi yang baik adalah model regresi
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas karena data ini
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran. Uji glejser mengusulkan
untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Data
dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai probabilitas
signifikansinya lebih besar dari tingkat kepercayaan 0,05. Berikut adalah

hasil uji heteroskedastisitas.

70



1. Variabel Pertumbuhan Ekonomi

Tabel 4.6
Uji Heteroskedastisitas Variabel Pertumbuhan Ekonomi

Heteroskedasticity Test: Glejser
Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.745722 Prob. F(1,58) 0.3914
Obs*R-squared 0761643 Prob. Chi-Sguare(1) 0.3828
Scaled explained 55 0.802155 Prob. Chi-Sguare(1) 0.3704

Sumber : data sekunder diolah

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat nilai probabilitas
Obs*R-squared sebesar 0,3828. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel pertumbuhan ekonomi
terbebas dari heteroskedastisitas.
2. Variabel Nilai Tukar Rupiah

Tabel 4.7
Uji Heteroskedastisitas Variabel Nilai Tukar Rupiah

Heteroskedasticity Test: Glejser
Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.709249 Prob. F(1,58) 0.1962
Obs*R-squared 1717572 Prob. Chi-Square(1) 0.1900
Scaled explained 55 0.995307 Prob. Chi-Square(1) 0.3184

Sumber : data sekunder diolah

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat nilai probabilitas
Obs*R-squared sebesar 0,1900. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel nilai tukar rupiah

terbebas dari heteroskedastisitas.
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3. Variabel Inflasi

Tabel 4.8
Uji Heteroskedastisitas Variabel Inflasi

Heteroskedasticity Test: Glejser
Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0830132 Prob. F(1,58) 0.3521
Obs*R-squared 0.896872 Prob. Chi-Square(1) 0.3436
Scaled explained 33 0468320 Prob. Chi-Square(1) 0.4833

Sumber : data sekunder diolah

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat nilai probabilitas
Obs*R-squared sebesar 0,3436. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel inflasi terbebas dari
heteroskedastisitas.
4. Variabel Suku Bunga Bl

Tabel 4.9
Uji Heteroskedastisitas Variabel Suku Bunga Bl

Heteroskedasticity Test: Glejser
Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0300452 Prob. F{1,58) 0.5857
Obs*R-squared 0.309211  Prob. Chi-Square(1) 0.5782
Scaled explained 33 0208179 Prob. Chi-Square(1) 0.6482

Sumber : data sekunder diolah

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat nilai probabilitas
Obs*R-squared sebesar 0,5782. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel suku bunga BI

terbebas dari heteroskedastisitas.
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5. Variabel Nisbah Bagi Hasil

Tabel 4.10
Uji Heteroskedastisitas VVariabel Nisbah Bagi Hasil

Heteroskedasticity Test: Glejser
Mull hypothesis: Homoaoskedasticity

F-statistic 0864084 Prob. F(1,55) 0.3567
Obs*R-squared 0881654 Prob. Chi-Square(1) 0.3477
Scaled explained 535 0745072 Prob. Chi-Square(1) 0.3880

Sumber : data sekunder diolah
Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat nilai probabilitas
Obs*R-squared sebesar 0,3477. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel nisbah bagi hasil
terbebas dari heteroskedastisitas.
6. Variabel Pembiayaan Mudharabah
Tabel 4.11

Uji Heteroskedastisitas Variabel Pembiayaan Mudharabah

Heteroskedasticity Test: Glejser
Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0536609 Prob. F{1,55) 0.4670
Obs*R-squared 0.550749 Prob. Chi-Square(1) 0.45380
Scaled explained 33 0.388194 Prob. Chi-Square(1) 0.5333

Sumber : data sekunder diolah

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat nilai probabilitas
Obs*R-squared sebesar 0,4580. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel pembiayaan

mudharabah terbebas dari heteroskedastisitas.
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3. Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Bawono (2006:85), Uji regresi dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Uji
regeresi berganda digunakan untuk menganalisa nilai variabel dependen (Y) dengan
variabel independen yang lebih dari satu. Dibawah ini adalah hasil uji variabel
Pertumbuhan Ekonomi (X1), Nilai Tukar Rupiah (X2), Inflasi (X3), Suku Bunga
Bl (X4), Nisbah Bagi Hasil (X5) dengan Pembiayaan Mudharabah ().

Tabel 4.12

Uji Regresi Linear Berganda
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 03/29/21 Time: 18:35
Sample: 160
Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 235563.7 32539.92 7.239223 0.0000

X1 -8257.703 4291.785 -1.924072 0.0596

X2 2.553517 1.320341 1.933983 0.0584

X3 579.7777 1543.148 0.375711 0.7086

X4 -7498.983 5254211 -14.27233 0.0000

X5 -6771.419 801.3260 -8.450268 0.0000
R-squared 0.901064 Mean dependent var 107730.0
Adjusted R-squared 0.891903 S.D.dependentvar 11361.61
S.E. of regression 3735.486 Akaike info criterion 19.38378
Sum squared resid 7.54E+08 Schwarzcriterion 19.59322
Log likelihood -575.5135 Hannan-Quinn criter. 19.46570
F-statistic 98.36097 Durbin-Watson stat 0.793416
Prob(F-statistic) 0.000000

Y =235563.7 - 8257.703 x1 +2.553517 x2 + 579.7777 x3 — 7498.983 x4 —
6771419 +e
1. Konstanta dengan nilai sebesar 235563.7 menyatakan bahwa jika nilai
pertumbuhan ekonomi (X1), nilai tukar rupiah (X2), inflasi (X3), suku
bunga Bl (X4), dan nisbah bagi hasil (X5) bernilai konstan, maka

pembiayaan akan mengalami penurunan sebesar 235563.7
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Koefisien regresi pertumbuhan ekonomi (X1) bernilai negatif yaitu sebesar
-8257.703 menyatakan bahwa jika variabel independen lain nilainya tetap,
maka setiap kenaikan 1 satuan pertumbuhan ekonomi maka pembiayaan
mudharabah akan berkurang sebesar 8257.703. koefisien bernilai negatif
artinya terjadi hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dengan
pembiayaan mudharabah.

Koefisien regresi nilai tukar rupiah (X2) bernilai sebesar 2.553517
menyatakan bahwa jika variabel independen lain nilainya konstan, maka
setiap penambahan 1 satuan nilai tukar rupiah maka pembiayaan
mudharabah akan meningkat sebesar 2.553517. koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan yang positif antara nilai tukar rupiah dengan
pembiayaan mudharabah.

Koefisien regresi inflasi (X3) bernilai positif sebesar 579.7777. hal ini
menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan inflasi sebesar 1 satuan maka
akan menyebabkan kenaikan pembiayaan mudharabah sebesar 579.7777
dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.

Koefisien suku bunga Bl (X4) memiliki nilai negatif sebesar -7498.983
menyatakan bahwa jika terjadi kenaikan suku bunga Bl sebesar 1 satuan
maka akan menyebabkan penurunan pembiayaan mudharabah sebesar
7498.983.

Koefisien nisbah bagi hasil (X5) bernilai negatif sebesar -6771.419. hal ini

menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan nisbah bagi hasil sebesar 1 satuan
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makan akan menyebabkan penurunan pembiayaan mudharabah sebesar
6771.419.

1).UjiT
Uji T atau uji signifikansi parsial bertujuan untuk mengetahui pengaruh

variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat).

Tabel 4.13
UjiT
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 235563.7 32539.92 7.239223 0.0000
X1 -8257.703 4291.785  -1.924072 0.0596
X2 2.553517 1.320341 1.933983 0.0584
X3 579.7777 1543.148 0.375711 0.7086
X4 -7498.983 5254211 -14.27233 0.0000
X5 -6771.419 801.3260 -8.450268 0.0000

Sumber: data sekunder diolah

Dalam uji ini, jika nilai probabilitas < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel tersebut berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. Berikut ini adalah
penjelasan mengenai analisis uji t pada kelima variabel independen (bebas).

1. Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas
variabel pertumbuhan ekonomi (x1) sebesar 0,06 yang berarti nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan
mudharabah.

2. Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas
variabel nilai tukar rupiah (x2) sebesar 0,06 yang berarti nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel nilai tukar rupiah

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan mudharabah.
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3. Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas
variabel inflasi (x3) sebesar 0,70 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap pembiayaan mudharabah.
4. Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas
variabel suku bunga Bl (x4) sebesar 0,00 yang berarti nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel suku bunga Bl
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah.
5. Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas
variabel nisbah bagi hasil (x5) sebesar 0,00 yang berarti nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel nisbah bagi hasil
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah.
2). Uji F

Menurut Ghozali (2013:98), uji F dilakukan untuk menguji apakah secara
simultan (bersama-sama) variabel independen (bebas) berpengaruh terhadap
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk menguji
pengaruh secara simultan variabel makroekonomi, meliputi variabel pertumbuhan
ekonomi, nilai tukar rupiah, inflasi, dan suku bunga BI terhadap variabel terhadap

pembiayaan mudharabah.
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Tabel 4.14

Uji F
Yariable Coefficient Std. Errar t-Statistic Frob.

C 2572271 3175312 0.810084 0.4214

X1 -2205.679 6389.764  -0.3451889 0.7313

K2 9765791 1.521175 6.419899 0.0000

x3 1068 361 2328524 0459244 0.6479

¥4 -7045.532 7892421 -8.926958 0.0000
R-squared 0770235 Mean dependent var 1077300
Adjusted R-squared 0753524 S5.D. dependentvar 11361.61
S5.E. ofregression 5640619 Akaike info criterion 2018303
Sum squared resid 1.75E+09  Schwarz criterion 20.36756
Log likelihood -600.7909 Hannan-Quinn criter. 2026130
F-statistic 46.09367 Durbin-Watson stat 0.618608

Prob(F-statistic)

0.000000

Sumber: data sekunder diolah

Berdasarkan data tabel diatas, diperoleh nilai F sebesar 46,09367 dan

probabilitas signifikasinya sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa variabel pertumbuhan ekonomi, nilai tukar rupiah, inflasi, dan suku bunga

Bl secara keseluruhan (simultan) berpengaruh terhadap variabel pembiayaan

mudharabah.

3). Uji R2 (Koefisien Determinan)

Koefisien determinan atau yang biasa disebut dengan uji R2 menunjukkan

sejauh mana tingkat hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen atau untuk melihat sejauh mana variabel

independen dalam

mempengaruhi variabel dependen. Uji koefisien determinan menggunakan

keterntuan 0 < Rz < 1.
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Tabel 4.15
Uji R2 (koefisien determinan)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 235563.7 32539.92 7.239223 0.0000

X1 -8257.703 4291.785  -1.924072 0.0596

X2 2.553517 1.320341 1.933983 0.0584

X3 579.7777 1543.148 0.375711 0.7086

X4 -7498.983 525.4211 -14.27233 0.0000

X5 -6771.419 801.3260 -8.450268 0.0000
R-squared 0.901064 Mean dependent var 107730.0
Adjusted R-squared 0.891903 S.D.dependentvar 11361.61
S.E. of regression 3735.486 Akaike info criterion 19.38378
Sum squared resid 7.54E+08 Schwarzcriterion 19.59322
Log likelihood -575.5135 Hannan-Quinn criter. 19.46570
F-statistic 98.36097 Durbin-Watson stat 0.793416
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: data sekunder diolah

Berdasarkan data tabel diatas, menunjukkan nilai Adjusted R-Squared ada-
lah sebesar 0,891. Hal ini menunjukkan pengaruh secara keseluruhan variabel in-
dependen, yaitu pertumbuhan ekonomi, nilai tukar rupiah, inflasi, suku bunga B,
dan nisbah bagi hasil adalah sebesar 89,1% terhadap variabel dependen. Sedangkan
sebesar 10,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

4.2 Pembahasan Pengujian Hipotesis

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi,
nilai tukar rupiah, inflasi, suku bunga BI, dan nisbah bagi hasil terhadap
pembiayaan mudharabah.

a. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (X1) terhadap Pembiayaan Mudharabah

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa HO diterima, dan H1 ditolak karena

pertumbuhan ekonomi (X1) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
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pembiayaan mudharabah (Y) dikarenakan nilai probabilitas signifikansinya sebesar
0,06 dimana nilai ini lebih besar dari nilai alpha 0,05.

Sukirno (2004:9), berpendapat bahwa perekonomian suatu negara dapat
dikatakan mengalami pertumbuhan apabila kegiatan perekonomiannya mengalami
perkembangan yang dapat menyebabkan produksi barang dan jasa masyarakat
mengalami peningkatan yang juga akan mempengaruhi kemakmuran rakyat.
Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015 hingga tahun 2018 memang selalu
mengalami kenaikan, akan tetapi pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi
5,02%, meskipun pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan atau penurunan hal
ini tidak mempengaruhi pembiayaan karena pembiayaan pada tahun-tahun tersebut
tetap mengalami kenaikan setiap tahunnya meskipun secara fluktuatif.

b. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah (X2) terhadap Pembiayaan Mudharabah

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa HO diterima, dan H1 ditolak karena
nilai tukar rupiah (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pembiayaan mudharabah () dikarenakan nilai probabilitas signifikansinya sebesar
0,06 dimana nilai ini lebih besar dari nilai alpha 0,05.

Sukirno (2004:297), mengatakan bahwa nilai tukar rupiah merupakan nilai
mata uang asing yang ditukarkan dengan mata uang dalam negeri (mata uang
domestik). Nilai tukar biasanya digunakan dalam perdangangan internasional,
sedangkan Bank Umum Syariah dalam kegiatan pembiayan mudharabah umumnya
menggunakan mata uang rupiah, dengan ini berarti Bank Umum Syariah tidak

menggunakan nilai tukar sebagai alat transaksinya, sehingga hal ini sama dengan
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penelitian bahwa nilai tukar rupiah tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
mudharabah pada BUS di Indonesia.

Kemungkinan lain dikarenakan meskipun nilai tukar rupiah terhadap dollar
mengalami penguatan ataupun pelemahan, secara rata-rata masih cukup baik bagi
perekonomian Indonesia, sehingga dari sini dapat dilihat bahwa nilai tukar rupiah
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan mudharabah.
Dalam hal ini, pembiayaan mudharabah akan tetap berjalan tanpa terguncang
dengan perubahan nilai tukar rupiah dari waktu ke waktu. Hal ini dibuktikan pada
tabel 1.2 dengan naiknya jumlah pembiayaan setiap tahunnya meskipun secara
fluktuatif.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Nasikin (2018)
bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pembiayaan murabahah perbankan syariah. Dalam penelitiannya, Rahmawati &
Budianto (2018) mengatakan kurs mata uang tidak berpengaruh dan signifikan
terhadap pembiayaan murabahah.

c. Pengaruh Inflasi (X3) terhadap Pembiayaan Mudharabah

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa HO diterima, dan H1 ditolak karena
inflasi (X3) bepengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan
mudharabah () dikarenakan nilai probabilitas signifikansinya sebesar 0,70 dimana
nilai ini lebih besar dari alpha 0,05.

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan inflasi adalah naiknya harga
barang dan jasa secara bersamaan yang terjadi pada seluruh jenis barang dan jasa.

Namun, meskipun terjadi inflasi yang tinggi di Indonesia, hal ini tidak
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mempengaruhi pertumbuhan pembiayaan yang ada dengan dibuktikan naiknya
jumlah pembiayaan di setiap tahunnya pada tabel 1.2.

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Nasikin (2018) bahwa
inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan murabahah
perbankan syariah.

d. Pengaruh Suku Bunga Bl (X4) terhadap Pembiayaan Mudharabah

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa HO ditolak, dan H1 diterima karena
suku bunga Bl (X4) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan
mudharabah (Y) dikarenakan nilai probabilitas signifikansinya adalah 0,00 yang
berarti nilai tersebut < 0,05 (alpha).

Bank Indonesia (BI) mendefinisikan suku bunga Bl atau yang biasa kita
sebut Bl Rate adalah suku bunga acuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yang
diikuti dengan kenaikan suku bunga simpanan dan pinjaman pada bank
konvensional, jika suku bunga simpanan naik maka masyarakat akan cenderung
menyimpan uangnya di bank konvensional, namun berbeda jika suku bunga
pinjaman naik maka masyarakat akan berfikir ulang untuk melakukan pinjaman di
bank konvensional. Dengan hal ini, masyarakat akan beralih ke bank syariah untuk
memperoleh pembiayaan tanpa bunga, tetapi dengan prinsip bagi hasil. Dari sinilah
pendapatan pembiayaan bank syariah akan meningkat. Maka hal ini sejalan dengan
hasil penelitian ini yang mengatakan bahwa suku bunga Bl mempengaruhi

pembiayaan mudharabah.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Iskandar & Adirestuty (2018) yang mengatakan bahwa Bl Rate berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan pembiayaan mudharabah.

d. Pengaruh Nisbah Bagi Hasil (X5) terhadap Pembiayaan Mudharabah

Hasil penelitian ini adalah HO diterima, dan H1 ditolak karena nishah bagi
hasil (X5) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah
(YY) dikarenakan nilai probabilitas signifikansinya bernilai 0,00 yang berarti nilai
tersebut < 0,05 (alpha).

Maryanah (2006) mengatakan bagi hasil adalah tingkat presentase
keuntungan yang dihitung dari pendapatan dikurangi beban yang berkaitan dengan
pengelolaan dana, dan dibagi antara penyedia dana dengan pengelola dana. Bagi
hasil merupakan pembeda antara bank syariah dan bank konvensional. Pembagian
nisbah sangat mempengaruhi terjadinya suatu pembiayaan, dan pembagiannya
harus sesuai dengan kesepakatan awal karena pembiayaan dapat dibatalkan apabila
nisbah yang didapatkan tidak sesuai dengan apa yang telah diberikan oleh kedua
pihak. Dapat disimpulkan bahwa nisbah bagi hasil merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi pembiayaan mudharabah pada BUS. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian bahwa nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Iskandar & Adirestuty (2018) bahwa nisbah bagi hasil berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan pembiayaan mudharabah. Hajir (2018) mengatakan

bahwa nisbah bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
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mudharabah. Giannini (2013) mengatakan bahwa tingkat bagi hasil berpengaruh
terhadap pembiayaan mudharabah.

e. Pengaruh Variabel Makroekonomi Secara Simultan terhadap Pembiayaan
Mudharabah

Dalam penelitian ini, diketahui bahwa HO ditolak dan H1 diterima karena
variabel makroekonomi meliputi variabel pertumbuhan ekonomi, nilai tukar rupiah,
inflasi, dan suku bunga Bl secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
pembiayaan mudharabah.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Iskandar & Adirestuty (2018) bahwa secara parsial variabel Bl Rate dan Bagi Hasil
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Pembiayaan Mudharabah. Hasil
penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Giannini (2013)
bahwa FDR, NPF, ROA, CAR, dan Tingkat Bagi Hasil secara simultan

berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil analisis penelitian pada

bab sebelumnya adalah sebagai berikut:

1.

Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
mudharabah

Nilai tukar rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
mudharababh.

Inflasi tidak berpengaruh signfikan terhadap pembiayaan mudharabah.
Suku bunga BI berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah.
Nisbah bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
mudharababh.

Variabel makroekonomi (pertumbuhan ekonomi, nilai tukar rupiah, inflasi,
suku bunga BI) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan

terhadap pembiayaan mudharabah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan pada

penelitian pengaruh variabel makroekonomi dan nisbah bagi hasil terhadap

pemberian pembiayaan mudharabah, saran yang dapat diberikan melalui hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perbankan Syariah

Berdasarkan penelitian ini, penulis memberikan saran kepada perbankan

syariah bahwa untuk meningkatkan pembiayaan mudharabah pada bank syariah
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terdapat beberapa variabel yang harus diketahui dan dianalisis secara baik dan
benar. Perbankan syariah harus memerhatikan variabel apa saja yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan pembiayaan mudharabah dikarenakan pembiayaan
mudharabah merupakan pembiayaan dengan sistem bagi hasil yang harus
digencarkan agar dapat menggantikan sistem bunga.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan penelitian ini, maka penulis akan memberikan saran:

a. Peneliti selanjutnya harus lebih mempertimbangkan variabel-variabel lain
yang diduga berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah.

b. Peneliti selanjutnya dapat menambah sampel yang lain, tidak hanya
menggunakan Bank Umum Syariah saja, tetapi bisa juga menggunakan Bank
Perkreditan Rakyat Syariah dan Unit Usaha Syariah.

c. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan bahan acuan atau referensi bagi

penelitian selanjutnya
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1. Data Variabel Independen

Pertum- Nilai Tu-
buhan kar Ru- Suku Nisbah
Ekonomi piah (ru- Inflasi Bunga Bl | Bagi Hasil
Tahun Bulan (persen) piah) (persen) (rupiah) (persen)
2015 | Januari 4,71 12.644 -0,24 7,75 13,26
Februari 4,71 12.863 -0,36 7,50 12,78
Maret 4,71 12.993 0,17 7,50 12,69
April 4,67 12.937 0,36 7,50 12,76
Mei 4,67 13.117 0,50 7,50 11,89
Juni 4,67 13.306 0,54 7,50 11,89
Juli 4,73 13.329 0,93 7,50 11,88
Agustus 4,73 13.541 0,39 7,50 11,64
September 4,73 14,728 -0,05 7,50 11,75
Oktober 5,04 13.626 -0,08 7,50 11,75
November 5,04 13.575 0,21 7,50 11,29
Desember 5,04 13.795 0,96 7,50 11,75
2016 | Januari 4,92 13.846 0,51 7,25 11,82
Februari 4,92 13.395 -0,09 7,00 11,74
Maret 4,92 13.276 0,19 6,75 11,75
April 5,18 13.204 -0,45 6,75 11,77
Mei 5,18 13.615 0,24 6,75 11,46
Juni 5,18 13.180 0,66 6,50 11,47
Juli 5,02 13.094 0,69 6,50 12,78
Agustus 5,02 13.300 -0,02 5,25 12,65
September 5,02 12.998 0,22 5,00 12,64
Oktober 4,94 13.051 0,14 4,75 12,67
November 4,94 13.563 0,47 4,75 12,71
Desember 4,94 13.436 0,42 4,75 12,51
2017 | Januari 5,01 13.381 0,97 4,75 12,59
Februari 5,01 13.328 0,23 4,75 12,54
Maret 5,01 13.307 -0,02 4,75 12,43
April 5,01 13.255 0,09 4,75 12,46
Mei 5,01 13.339 0,39 4,75 12,17
Juni 5,01 13.278 0,69 4,75 12,09
Juli 5,06 13.315 0,22 4,75 12,13
Agustus 5,06 13.322 -0,07 4,5 11,95
September 5,06 13.261 0,13 4,25 11,97
Oktober 5,19 13.523 0,01 4,25 11,95
November 5,19 13.490 0,20 4,25 11,82
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Desember 5,19 13.548 0,71 4,25 11,83
2018 | Januari 5,06 13.365 0,62 4,25 11,69
Februari 5,06 13.570 0,17 4,25 11,72
Maret 5,06 13.749 0,20 4,25 11,43
April 5,27 13.766 0,10 4,25 11,28
Mei 5,27 14.020 0,21 4,75 11,26
Juni 5,27 13.920 0,59 5,25 11,38
Juli 5,17 14.378 0,28 5,25 10,94
Agustus 5,17 14.621 -0,05 5,50 10,92
September 5,17 14.794 -0,18 5,75 10,91
Oktober 5,18 15.246 0,28 5,75 10,85
November 5,18 14.764 0,27 6,00 10,59
Desember 5,18 14.481 0,62 6,00 10,54
2019 | Januari 5,07 14.122 0,32 6,00 10,4
Februari 5,07 14.144 -0,08 6,00 10,36
Maret 5,07 13.748 0,11 6,00 10,34
April 5,05 14.067 0,44 6,00 10,36
Mei 5,05 13.090 0,68 6,00 10,14
Juni 5,05 14.310 0,55 6,00 10,11
Juli 5,02 13.979 0,31 5,75 10,24
Agustus 5,02 14.271 0,12 5,50 10,14
September 5,02 13.962 -0,27 5,25 10,22
Oktober 4,97 14.138 0,02 5,00 10,07
November 4,97 14.077 0,14 5,00 10,14
Desember 4,97 14171 0,34 5,00 10,09

2. Data Variabel Dependen
Pembiayaan Mudharabah (Dalam Milliar Rupiah)

Tahun Bulan Pembiayaan Mudharabah

2015 | Januari 90.521
Februari 90.507
Maret 91.367
April 91.074
Mei 91.532
Juni 92.223
Juli 91.378
Agustus 91.371
Septem-
ber 92.146
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Oktober 91.992
Novem-
ber 92.289
Desember 93.642
2016 | Januari 93.561
Februari 92.815
Maret 92.630
April 93.017
Mei 93.982
Juni 95.341
Juli 95.114
Agustus 95.084
Septem-
ber 107.839
Oktober 108.194
Novem-
ber 109.158
Desember 110.063
2017 | Januari 109.159
Februari 109.702
Maret 110.858
April 110.922
Mei 111.994
Juni 113.423
Juli 111.356
Agustus 112.288
Septem-
ber 113.358
Oktober 114.188
Novem-
ber 114.215
Desember 114.513
2018 | Januari 113.726
Februari 113.948
Maret 114.835
April 115.117
Mei 115.614
Juni 114.019
Juli 114.547
Agustus 113.794
Septem-
ber 118.757
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Oktober 118.369
Novem-
ber 118.568
Desember 118.134
2019 | Januari 117.648
Februari 117.574
Maret 118.424
April 118.820
Mei 119.662
Juni 120.066
Juli 120.146
Agustus 120.919
Septem-
ber 122.070
Oktober 121.723
Novem-
ber 121.777
Desember 122.725
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Lampiran 5. Hasil Penelitian

A. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
[+ irirmurm Ml airmum Mean Std. Devigtion
Pertumbuhan Ekonormi G0 4 67 a8.27 5.0135 16834
Milai Tukar Rupiah G0 12644 15246 1365853 545843
*| Inflasi G0 -.45 97 2608 31586
Suku Bunga BI G0 4.25 .75 5.TE25 116483
Misbah Bagi Hasil G0 10.07 13.26 11.54748 87399
Fermbiayaan Mudharabah G0 90.507 122,725 10772997 11.361609
Yalid b (listwise) 1]
B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
M aq]
Maormal Parameters® Mean 0nonano
Stdl. Deviation 360840290
Most Extreme Differences  Absalute 100
Positive 063
I egative -100
kKalmogarav-Smirnoy £ TIT
Asymp. Sig. (2-tailed) 581
a. Test distribution is Mormal.
2. Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collineatrity Statistics
Model E Std. Errar Beta i Sig. Taolerance WIF
1 {Constant) 235,564 32.540 72349 .oao
®1 -8.258 4,292 - 114 -1.924 0&0 A12 1.953
H2 o003 .om 123 1.934 088 4485 2.186
H3 480 1.543 016 ATe Fo9 H495 1.005
#4 -7.499 Rawidl -. 7649 -14.272 .ooo 631 1.584
Hh -6.771 201 - 526 -5.450 .0oon 472 2118

a. Dependent Variable: y

3. Uji Autokorelasi




Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Mull hypothesis: Mo serial correlation atup to 2 lags

F-statistic 0719357  Prob. F(Z,51) 0.49149

Obs*R-squared 1.618731 Prob. Chi-Square(2) 0.4451
4. Uji Heteroskedastisitas
a. Variabel Pertumbuhan Ekonomi

Heteroskedasticity Test: Glejser

Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0745722 Prob. F(1,58) 0.3914

Obs*R-squared 0761643 Prob. Chi-Sguare(1) 0.3828

Scaled explained 55 0.802155 Prob. Chi-Sguare(1) 0.3704
b. Variabel Nilai Tukar Rupiah

Heteroskedasticity Test: Glejser

Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.709249  Prob. F(1,58) 0.1962

0Obs*R-squared 1717572 Prob. Chi-Square(1) 0.1800

Scaled explained 55 0.995307 Prob. Chi-Square(1) 0.3184
c. Variabel Inflasi

Heteroskedasticity Test: Glejser

Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.880133 Prob. F(1,58) 0.3521

Obs*R-squared (0.896872 Prob. Chi-Square(1) 0.3436

Scaled explained 33 0468320 Prob. Chi-Square(1) 0.4833
d. Variabel Suku Bunga Bl

Heteroskedasticity Test: Glejser

Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.300452 Prob. F(1,58) 0.5857

Obs*R-squared 03089211  Prob. Chi-Square(1) 05782

Scaled explained 33 0.208179 Prob. Chi-Square(1) 0.6482
e. Variabel Nisbah Bagi Hasil

Heteroskedasticity Test: Glejser

Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.864084 Prob. F(1,55) 0.3567

Obs*R-squared 0.881654 Prob. Chi-Square(1) 0.3477

Scaled explained 335 0745072 Prob. Chi-Square(1) 0.3880
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d. Variabel Pembiayaan Mudharabah

Heteroskedasticity Test: Glejser
Mull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.536609 Prob. F(1,55) 0.4670
Obs*R-squared 0.550749 Prob. Chi-Square(1) 0.45380
Scaled explained 33 0.388194 Prob. Chi-Square(1) 0.5333
C. Regresi Linear Berganda
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 03/29/21 Time: 18:35
Sample: 160
Included observations: 60
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 235563.7 32539.92 7.239223 0.0000
X1 -8257.703 4291.785 -1.924072 0.0596
X2 2.553517 1.320341 1.933983 0.0584
X3 579.7777 1543.148 0.375711 0.7086
X4 -7498.983 525.4211 -14.27233 0.0000
X5 -6771.419 801.3260 -8.450268 0.0000
R-squared 0.901064 Mean dependent var 107730.0
Adjusted R-squared 0.891903 S.D.dependentvar 11361.61
S.E. of regression 3735.486 Akaike info criterion 19.38378
Sum squared resid 7.54E+08 Schwarz criterion 19.59322
Log likelihood -575.5135 Hannan-Quinn criter. 19.46570
F-statistic 98.36097 Durbin-Watson stat 0.793416
Prob(F-statistic) 0.000000
1LUjIT
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 235563.7 32539.92 7.239223 0.0000
X1 -8257.703 4291.785 -1.924072 0.0596
X2 2.553517 1.320341 1.933983 0.0584
X3 579.7777 1543.148 0.375711 0.7086
X4 -7498.983 525.4211 -14.27233 0.0000
X5 -6771.419 801.3260 -8.450268 0.0000
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2. Uji F

Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
cC 2572271 3175312 0810084 0.4214
X1 -2205 678 G389764  -0.345188 07313
Xe 9765791 1.521175 6.419899 0.0000
X3 1069.361 2328524 0459244 0.6479
X4 -7045.532 789.2421 -8.8926959 0.0000
R-squared 0770235 Mean dependentvar 1077300
Adjusted R-squared 0753524 35.D. dependentvar 11361.61
3.E. of regression 5640.619 Akaike info criterion 20.19303
Sum squared resid 1.75E+09  Schwarz criterion 20.36756
Laog likelihood -600.7909 Hannan-Quinn criter. 20.26130
F-statistic 4609367 Durbin-Watson stat 0618608

Prob(F-statistic)

0.000000

3. Uji R? (koefisien determinan)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 235563.7 32539.92 7.239223 0.0000

X1 -8257.703 4291.785 -1.924072 0.0596

X2 2.553517 1.320341 1.933983 0.0584

X3 579.7777 1543.148 0.375711 0.7086

X4 -7498.983 525.4211 -14.27233 0.0000

X5 -6771.419 801.3260 -8.450268 0.0000
R-squared 0.901064 Mean dependent var 107730.0
Adjusted R-squared 0.891903 S.D.dependentvar 11361.61
S.E. of regression 3735.486 Akaike info criterion 19.38378
Sum squared resid 7.54E+08 Schwarz criterion 19.59322
Log likelihood -575.5135 Hannan-Quinn criter. 19.46570
F-statistic 98.36097 Durbin-Watson stat 0.793416
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 6. Rekap Bimbingan

Nama > Yunita Dwi Maulidia
NIM : 17540049
Jurusan : Perbankan Syariah
Dosen Pembimbing : Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D
No | Tanggal Materi TTD Pembimbing

1. | 19-10-2020 Pengajuan outline yang telah di-
setujui oleh jurusan kepada dosen
pembimbing

D

Acc 18 Juni 2021

2. | 22-10-2020 Pengajuan judul dengan disertai
penambahan variabel penelitian da-
lam judul yang digunakan

D

Acc 18 Juni 2021

3. | 24-10-2020 Revisi judul pada variabel de-
penden

D

Acc 18 Juni 2021

4. | 22-12-2020 Diarahkan untuk membuat pro-
posak penelitian

D

Acc 18 Juni 2021

5. | 15-02-2021 Pengajuan seminar proposal ke
dosen pembimbing

D

Acc 18 Juni 2021

6. | 16-02-2021 Persetujuan pendaftaran seminar
proposal
Acc 18 Juni 2021
7. | 26-02-2021 Pelaksanaan ujian seminar proposal

D

Acc 18 Juni 2021

8. | 05-03-2021 Pengumpulan hasil revisi proposal
skripsi setelah pelaksanaan seminar
proposal

D
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Acc 18 Juni 2021

9. |16-04-2021 Pengumpulan hasil skripsi bab 1-5
dan bimbingan untuk membuat
jurnal skrpsi
Acc 18 Juni 2021
10. | 22-04-2021 Revisi hasil skripsi dan pengecekan
turnitin agar sesuai dengan
prosedur
Acc 18 Juni 2021
11. | 23-04-2021 Pengumpulan jurnal skripsi kepada
dosen pembimbing
Acc 18 Juni 2021
12. | 03-05-2021 Persetujuan pendaftaran seminar
hasil
Acc 18 Juni 2021
13. | 11-05-2021 Pelaksanaan seminar hasil E 2
Acc 18 Juni 2021
14. | 22-05-2021 Persetujuan pendaftaran sidang
skripsi
Acc 18 Juni 2021
15. | 18-06-2021 Acc hasil sidang skripsi

Y.

Acc 18 Juni 2021

Sidoarjo, 18 Juni 2021
Mengetahui
Ketua Jurusan Perbankan Syariah

Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D
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